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RINGKASAN

Handy Arief Wicaksono. 0610410019-41. PENGARUH SISTEM OLAH
TANAH DAN MULSA PAITAN (Tithonia diversifolia L.) PADA
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KEDELAI HITAM(Glycine
max L.) VAR. DETAM-1. Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Jody M oenandir
Dip.Agr.Sc sebagai Pembimbing Utama dan Prof. Dr. Ir. Husni Thamrin
Sebayang, M S sebagai Pembimbing Pendamping.

Kedelai hitam (Glycine max L.) ialah tanaman semusim yang termasuk
family leguminosae. Kedelai hitam berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia
Namun petani lebih sering membudidayakan kedelai kuning, sementara kedelai
hitam kurang mendapat perhatian. Padahal kandungan protein yang dikandung
kedelai hitam sangat tinggi + 45% dan memiliki peranan penting di dalam sektor
industri, khususnya industri kecap. Kedelai hitam ialah bahan baku dalam
pembuatan kecap. Dengan melihat berbagai manfaat dan keunggulan dari kedelai
hitam, maka diperlukan peningkatan produks dari kedelai hitam. Peningkatan
produks kedelai hitam dapat dilakukan dengan cara olah tanah yang tepat. Upaya
selanjutnya ialah pemanfaatan organ tanaman sebagal mulsa. Mulsa dari bahan
organik mempunyai keuntungan ialah dapat diperoleh secara gratis, dapat
menurunkan suhu tanah, menjaga kelembaban tanah, sebagai sarana konservasi
tanah dengan menekan erosi, dapat menghambat tanaman penggangu dan dapat
menambah bahan organik tanah. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah : 1)
Mempelgari pengaruh sistem olah tanah dan mulsa paitan (Tithonia diversifolia
L.) pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max L.) var.
Detam-1. 2) Memperoleh sistem olah tanah dan dosis mulsa paitan (Tithonia
diversgfolia L.) yang tepat pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam
(Glycine max L.) var. Detam-1. Hipotesis yang digjukan ialah sistem olah tanah
minimal dengan aplikasi mulsa paitan 8 ton ha' memberikan pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai hitam tertinggi.

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari 2010 hingga bulan Mel
2010 di desa Dadaprejo, kecamatan Junrejo, kota Batu dengan ketinggian 560 m
dpl. Alat yang digunakan pada penditian ini ialah cangkul, timbangan analitik,
meteran, oven, thermometer, soil moisture tester, petak kuadran 50 cm x 50 cm
dan leaf area meter. Bahan yang digunakan meliputi benih kedela hitam var
Detam-1, Mulsa paitan, pupuk anorganik (urea, SP-18, KCl) dan pestisida
Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang diulang 3 kali.
Sistem olah tanah diletakkan sebagal petak utama (T) yang terdiri dari 3 level,
yaitu To = Tanpa olah tanah, T, = Olah tanah minimal dan T, = Olah tanah
maksmal. Dosis mulsa paitan ditempatkan pada anak petak yang terdiri dari 3
level, yaitu Mo= Tanpamulsa , M; = Mulsa4 tonha® dan M2= Mulsa 8 ton ha™.
Variable pengamatan meliputi pengamatan gulma dan pengamatan kedelai hitam.
Variable pengamatan gulma dilakukan dengan andlisis vegetas dan menimbang
bobot kering gulma yang dilakukan pada saat tanah belum diolah, pada saat
tanaman kedelai berumur 12, 24, 36, 48, 60 dan 72 hst. Pengamatan pertumbuhan



tanaman dilakukan secara destruktif yaitu dengan mengambil dua tanaman contoh
untuk setiap perlakuan yang dilakukan pada saat tanaman berumur 12, 24, 36, 48,
60, 72 dan pada ssat panen iadlah umur 84 hst. Parameter pengamatan
pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun
(ILD) dan bobot kering total tanaman. Parameter pengamatan hasil panen iaah
jumlah polong isi/tanaman,jumlah biji /tanaman, bobot 100 biji, hasil biji ha*dan
indeks panen. Selain itu juga dilakukan pengamatan pendukung ialah suhu tanah,
kelembaban tanah, analisis tanah awal dan akhir. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan uji F pada taraf 5%. Bila terdapat interaksi atau pengaruh
yang nyata maka dilanjutkan dengan uji perbandingan diantara perlakuan dengan
menggunakan uji BNT pada p= 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian mulsa paitan tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam. Pada
komponen pengamatan gulma, sistem olah tanah maksimal yang dikombinasikan
dengan mulsa paitan 8 ton ha* dapat menekan pertumbuhan gulma pada tanaman
kedelai hitam. Spesies gulma yang muncul setelah perlakuan ialah Amaranthus
spinosus. Pada komponen pertumbuhan dan hasil tanaman, sistem olah tanah
minimal menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang paling baik dan tidak berbeda
pengaruhnya dengan sistem olah tanah maksimal.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kedela ialah komoditas tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi
dan jagung. Kedelai ialah tanaman palawija yang kaya akan kandungan protein.
Kedela yang selama ini banyak dibudidayakan masyarakat di Indonesia ialah
kedelai kuning, sementara kedelai hitam kurang mendapat perhatian. Hal ini
disebabkan karena kedela kuning lebih banyak manfaatnya serta lebih mudah
dalam pemasarannya dibanding kedelai hitam. Manfaat kedelai kuning misalnya
untuk kebutuhan industri tempe, tahu, susu, minuman sari kedelai sedangkan
kedelai hitam memiliki peranan penting di dalam sektor industri, kKhususnya
industri kecap. Kedelai hitam dibutuhkan dalam jumlah banyak sebagai bahan
baku kecap berkualitas tinggi. Seiring pesatnya perkembangan industri kecap
berbahan baku kedelai hitam, kebutuhan akan kedelai hitam sekarang lebih tinggi.
Produksi kedela hitam pada tahun 2008 hanya mencapai 800 ton/tahun sedangkan
kebutuhan nasional mencapai 2,8 juta torn/tahun yang artinya Indonesia harus
mengimpor kedela hitam sebesar 2 juta ton/tahun (Anonymous, 2008).

Gulma ialah tumbuhan yang tumbuh tidak pada tempatnya dan memiliki
pengaruh negatif sehingga kehadirannya tidak dikehendaki (Rukmana, 1999).
Kehadiran gulma pada pertanaman kedelai tidak dapat dihindarkan, sehingga
terjadi kompetis antara keduanya. Gulma menjadi tumbuhan pengganggu yag
menjadi pesaing bagi tanaman budidaya, baik dalan hal pemanfaatan ruang,
cahaya maupun dalam hal penyerapan air dan nutrisi, sehingga dapat menurunkan
hasil panen dari tanaman yang dibudidayakan. Penurunan hasil akibat gulma pada
tanaman kedelai dapat mencapa 30 - 50% (Sebayang, 2004). Gulma pada
tanaman kedelai hitam dapat dikendalikan dengan penggunaan mulsa dan sistem
olah tanah yang tepat.

Olah tanah ialah tindakan pembaikan, pemotongan, penghancuran dan
perataan tanah. Olah tanah juga bertujuan untuk memperbaiki kondisi tanah untuk
penetras akar, infiltrasi air dan peredaran udara (aerasi), menyigpkan tanah untuk
irigas permukaan dan pengendalian hama serta menghilangkan sisa-sisa tanaman

yang mengganggu pertumbuhan tanaman (Hakim et al., 1986). Olah tanah



minimal ialah olah tanah secukupnya dengan mempertahankan sisa tanaman
terdahulu masih ada di atas permukaan lahan tersebut. Olah tanah maksimal ialah
pelaksanaan olah tanah semaksimal mungkin dengan mengadakan pembajakan
dua kali, penggaruan dua kali, serta pencangkulan pada pojok-pojok yang tidak
dilalui bajak.

Paitan (Tithonia diversifolia L.) ialah tumbuhan perdu yang berasal dari
Meksiko. Ratarata kandungan unsur yang terkandung dalam tajuk paitan dari
seratus contoh yang dikumpulkan adalah N=2,3-5,5%, P=0,2-0,5%, K=4,3-5,5%,
Mg=0,5% dan Ca=1,3% (Jama et al., 2000) sehingga tanaman paitan ini baik bila
digunakan untuk mulsa organik. Mulsa dari bahan organik mempunyal
keuntungan ialah dapat diperoleh secara mudah, dapat menurunkan suhu tanah,
sebagai sarana konservasi tanah dengan menekan eros, temperatur dan
kelembapan tanah dapat menghambat tanaman penggangu dan dgpat menambah
bahan organik tanah. Penggunasan paitan sebagai mulsa akan dapat
mengendalikan pertumbuhan gulma, karena mulsa akan mempengaruhi cahaya
yang akan sampa ke permukaan tanah dan menyebabkan kecambah-kecambah

gulma serta beberapa jenis gulma dewasa mati.

1.2 Titik Berat
Pengaruh sistem olah tanah dan mulsa paitan (Tithonia diversifolia L.)

pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max L.).

1.3 Hipotesis
Sistem olah tanah minimal dengan aplikasi mulsa 8 ton ha* memberikan

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam tertingi.

1.4 Tujuan

1. Mempelgari pengaruh sistem olah tanah dan mulsa patan (Tithonia
diversifolia L.) pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam.

2. Memperoleh sistem olah tanah dan dosis mulsa paitan (Tithonia diversifolia L.)

yang tepat pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pertumbuhan dan perkembangan tanaman kedelai hitam var. Detam-1

Kedela hitam var. Detam-1 iadah kedelai yang dilepas tahun 2008.
Kedela berasal dari hasil persilangan antara kedelai introduks dari Taiwan
dengan kedelai lokal varietas Kawi yang diriset sgjak tahun 1998. Detam-1
memiliki tinggi tanaman 58 cm, daun berwarna hijau tua dengan bentuk daun
agak bulat, bunga berwarna ungu yang akan muncul pada umur 35 hari setelah
tanam, warna kulit biji hitam dengan bentuk biji agak bulat dan polong masak
pada umur 84 hari setelah tanam yang ditandai dengan warna polong menjadi
coklat tua. Detam-1 yang dilepas oleh Balai Penelitian Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian (BALITKABI) pada tahun 2008 ini memiliki potens
hasil 3,45 ton ha* atau 300% lebih tinggi dibanding rata-rata potensi hasil kedelai
hitam lokal. Ukuran biji yang relatif lebih besar dibanding kedelai hitam lokal,
rata-rata 15 g/100 biji dan memiliki kadar protein lebih tinggi yang mencapai
45,36% dibanding kadar protein kedela impor yang hanya mencapai 40%.
Sehingga kedelal ini sesua untuk dijadikan bahan baku kecap yang mengandung
kandungan protein tinggi. Selain itu, keunggulan Detam-1 ini ialah tahan penyakit
karat daun, agak tahan pada hama pengisap polong, tahan pada kekeringan dan
tidak mudah rebah (Anonymous, 2008).

Pertumbuhan tanaman kedelai terdiri dari stadia vegetatif dan stadia
generatif. Menurut hidayat (1985) bahwa stadia vegetatif ditandai dari munculnya
tanaman dipermukaan tanah sampai terbentuk bunga pertama sedangkan untuk
stadia generatif ditandai dari sejak waktu berbunga hingga perkembangan polong,
perkembangan biji dan saat matang. Sumarno (1993) menambahkan bahwa lama
stadia pertumbuhan tanaman kedelai berbeda dari tempat satu ke tempat yang lain
dan juga berbeda antara varietas yang satu dengan varietas lain. Pertumbuhan
batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe, ialah tipe determinate dan
indeterminate. Perbedaan sistem pertumbuhan batang ini didasarkan atas
keberadaan bunga pada pucuk batang. Pertumbuhan batang tipe determinate
ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh lagi pada saat tanaman mulai



berbunga. Pertumbuhan batang tipe indeterminate dicirikan bila pucuk batang
tanaman masih bisa tumbuh daun, waaupun tanaman sudah mulai berbunga
(Hidayat, 1985).

Pertumbuhan tanaman kedelai dimulai dari proses perkecambahan, berasa
dari benih yang ditanam dan setelah 1-2 hari akan muncul bakal akar yang tumbuh
cepat di dalam tanah, diiringi dengan kotiledon yang terangkat ke permukaan
tanah, setelah kotiledon terangkat ke atas permukaan tanah kemudian dua lembar
daun primer terbuka pada 2-3 hari perkecambahan. Pertumbuhan awal tanaman
muda ditandai dengan pembentukan daun bertangkai 3 dan terbentuk cabang-
cabang akar. Tanaman muda ini muncul pada 4 - 5 hari setelah tanam. Kuncup-
kuncup ketiak muncul dari batang utama tumbuh menjadi cabang-cabang pertama.
Daun-daun terbentuk pada batang utama dan berbentuk daun trifoliate. Kegiatan
ini berlangsung sampai tanaman berumur + 40 hari setelah tanam. Tanaman
kedelai akan berbunga setelah berumur 30-50 hari setelah tanam, jumlah bunga
yang terbentuk pada ketiak daun beraneka ragam tergantung pada varietas dan
lingkungan tumbuh tanaman (Rukmana dan Yuniarsih, 1996). Sitompul dan
Guritno (1995) menjelaskan bahwa perkembangan kedelai meliputi beberapa fase
pertumbuhan. Fase — fase pertumbuhan tersebut ialah fase pertumbuhan awal
selama 12 hari, fase vegetatif 30 — 40 hari, pembungaan selama 25 — 35 hari dan
pemasakan polong selama 10 — 15 hari.

Periode tanaman kedelai yang paling kritis ialah periode pengisian biji.
Apabila terdapat gangguan dalam periode ini akan berakibat berkurangnya hasil
(Baharsyah et al., 1985). Menurut Mimbar (1994) bahwa kekurangan atau
kelebihan air pada awal perkembangan polong mengakibatkan lebih banyak bunga
polong yang gugur sedangkan apabila terjadi selama akhir dari stadia pengisian
poong mengakibatkan berkurangnya pengisiian biji. Tanaman kedelai ialah
tanaman hari pendek ialah tidak akan berbunga bila lama penyinaran (panjang
hari) melampui batas kritis ialah 12 jam/hari. Apabila lama penyinaran kurang
dari batas kritis maka tanaman kedelai akan berbunga dan apabila lama
penyinaran melebihi periode kritis, tanaman akan meneruskan pertumbuhan

vegetatif tanpa pembungaan (Bahrsyah et al., 1985)



2.2 Sigem olah tanah

Olah tanah ialah tindakan pembalikan, pemotongan, penghancuran dan
perataan tanah. Struktur tanah yang semula padat diubah menjadi gembur,
sehingga sesuai bagi perkecambahan benih dan perkembangan akar tanaman.
Olah tanah juga bertujuan untuk memperbaiki kondisi tanah untuk penetrasi akar,
infiltrasi air dan peredaran udara (aeras), menyiapkan tanah untuk irigas
permukaan dan pengendalian hama serta menghilangkan sisa-sisa tanaman yang
mengganggu pertumbuhan tanaman dan pengendalian eros (olah tanah minimal)
(Hakim et al., 1986). Terdapat bebergpa cara olah tanah yang dapat
dikelompokkan menjadi tiga, ialah Tanpa Olah Tanah, Olah Tanah Minimal dan
Olah Tanah Maksimal. Pada Tanpa Olah Tanah petak yang bebas gulma langsung
ditanami sedangkan pada olah tanah minimal pembersihan gulma diikuti dengan
pencacahan tanah secara kasar sepanjang larikan dimana barisan tanaman akan
ditempatkan. Larikan cacahan ini kemudian dibuat guludan kecil. Olah tanah
maksimal atau intensif ialah tanah diolah seluruhnya secara sempurna (Tyasmoro
et al, 1995). Menurut Moenandir (2004), olah tanah O (tanpa olah tanah) ialah
pada lahan yang hendak ditanami tidak diadakan olah tanah. Lahan bekas tanaman
terdahulu (misalnya lahan padi sawah) dipergunakan untuk menumbuhkan biji-
biji kedela karena masih mempunyai kadar kelembaban tanah yang cukup bagi
pertumbuhan tanaman. Olah tanah minimal ialah olah tanah secukupnya dengan
mempertahankan sisa tanaman terdahulu masih ada di atas permukaan lahan
tersebut. Olah tanah maksimal ialah pelaksanaan olah tanah semaksimal mungkin
dengan mengadakan pembagjakan dua kali, penggaruan dua kali, serta
pencangkulan pada pojok-pojok yang tidak dilalui bajak.

Untuk mendapatkan hasil tanaman optimal, keadaan fisik tanah harus baik.
Yunus (2004) menyatakan, keadaan fisik yang baik dapat diperoleh dengan
melakukan olah tanah yang efektif guna mempertahankan kondisi fisik tanah yang
baik untuk pertumbuhan tanaman. Produks tanaman dapat berkurang secara
langsung, pada kondisi tanah yang tidak menguntungkan, akibat terhambatnya

pertumbuhan karena pemadatan. Pertumbuhan tanaman sebagian besar



dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan tanah seperti status aerasi, temperatur
dan keadaan lingkungan lainnya Pada budidaya tanaman, olah tanah sangat
diperlukan jika kondisi kepadatan tanah, aerasi, kekuatan tanah dan dalamnya
perakaran tanaman tidak lagi mendukung untuk penyediaan air dan perkembangan
akar. Untuk dapat tumbuh baik dan berproduks tinggi, tanaman tidak hanya
membutuhkan hara yang cukup dan seimbang, tetapi juga memerlukan lingkungan
fisik tanah yang cocok agar akar tanaman dapat berkembang dengan bebas dan
tanaman berdiri tegak, tidak mudah rebah (Y unus, 2004).

2.3 Peran mulsa paitan (Tithonia diversifolia L.) pada tanaman kedelai

Paitan (Tithonia diversifolia L.) ialah tumbuhan perdu yang berasal dari
Meksiko. Paitan menyebar luas di Amerika Selatan, Amerika Utara, Afrika dan
Asa Tumbuhan paitan ialah tumbuhan semak, yang dapat berfungs sebagai
pembatas lahan atau tumbuh liar ditepi jalan dan tebing-tebing sungai. Daun
terbelah 3 — 5, tepi bergerigi, dengan pucuk tgjam dan berbulu di bagian
bawahnya, rasanya pahit sehingga disebut paitan. Bunganya seperti bunga
matahari dengan ukuran lebih kecil. Perkembangbiakannya berasal dari biji atau
stek batang (Jama et al., 2000).

Paitan mengandung lignin dan polifenol yang cukup rendah. Kandungan
lignin dan polifenol tumbuhan paitan adalah 5,38% dan 2,8% sehingga tumbuhan
ini mudah terdekomposis (Handayanto, 2004). Hasil beberapa penelitian
menunjukkan bahwa paitan mengandung cukup banyak unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Rata-rata kandungan unsur yang terkandung dalam
tgjuk paitan dari seratus contoh yang dikumpulkan adalah N=2,3-5,5%, P=0,2-
0,5%, K=4,3-5,5%, Mg=0,5% dan Ca=1,3% (Jamaet al., 2000). Kadar unsur hara
pada akar lebih rendah adalah N=1,3%, P=0,08% dan K=0,5% (Rudi, 1999).

Paitan dapat dimanfaatkan karena memiliki beberapa kel ebihan. Kelebihan
paitan misalnya : pertumbuhan cepat, banyak mengandung unsur hara (N, P, K,
Ca, Mg, Fe dan Zn), tahan kekeringan, tidak mengandung banyak kayu, mudah
didgpat dan tidak menimbulkan dampak negatif pada lingkungan. Kandungan

unsur hara yang terdapat di dalam paitan dipengaruhi oleh bagian tanaman yang



diambil, umur, poss daun pada kanopi tanaman dan kesuburan tanah. Pada
bagian paitan yang muda memiliki kandungan unsur hara yang lebih tinggi
dibanding bagian yang tua sehingga bagian paitan yang digunakan sebagai pupuk
hijau diambil dari bagian yang muda (George et al., 2001; Pagella, 2004).
Kelebihan penggunaan mulsa paitan ialah dapat diperoleh secara bebas, memiliki
efek menurunkan suhu tanah, dapat mengendalikan pertumbuhan gulma,
menambah bahan organik tanah karena mudah lapuk setelah rentang waktu
tertentu dan meningkatkan kualitas panen. Sedangkan untuk kekurangannya iaah
diperlukan penambahan mulsa dalam waktu yang relatif singkat akibat
pelapukannya yang sangat cepat, selain itu dapat digunakan untuk musim tanam
berikutnya (Hendarto dan Thamrin, 1992)

Setiap jenis tumbuhan, memiliki kandungan N (Nitrogen), P (Fosfor) dan
K (Kaium) yang berbeda. Kandungan N,P dan K dalam bentuk biomassa dalam
tumbuhan seperti yang tersgji pada tabel 1. Pada tabd 1. yang menyajikan
kandungan hara beberapa biomassa tumbuhan, diketahui kandungan hara pada
biomassa T. diversifolia (paitan), dalam 100 g biomassa memiliki kandungan
unsur hara cukup tinggi, misalnya 3,5% N, 0,37% P dan 4,1% K. Paitan juga
memiliki laju dekomposisi yang cepat. Pelepasan N terjadi sekitar 1 minggu dan
pelepasan P dari biomassa tanaman terjadi sekitar 2 minggu setelah dibenamkan
ke dalam tanah. Pupuk hijau paitan yang dibenamkan dalam tanah mengandung P
yang tinggi, sehingga berpotensi meningkatkan kandungan P organik yang
tersedia dalam tanah (Jama et al., 2000; Handayanto dan Ariesusilaningsih, 2004;
Nuraini dan Puspitasari, 2004; Taiwo dan Makinde, 2005).



Tabel 1. Kandungan hara beberapa biomassa tumbuhan (Jama et al., 2000)

Nama Tumbuhan N (%) P () AW
Ratarata Kisaran Ratarata Kisaran Rataraa Kisaran
Seshania sesban 3,7 1,4-4,8 0,23 0,11-0,43 1,7 1,1-2,5
Tithonia diversifolia 35 3,1-4,0 0,37 0,24-0,56 4,1 2,7-4,8
Leucaena leucocephala 3,8 2,8-6,1 0,20 0,12-0,33 1,9 1,3-34
Tephrosia vogelli 3,0 2,2-3,6 0,19 0,11-0,27 1,0 0,5-1,3

Calliandra calothyrsus 34 1,1-45 0,15 0,04-0,23 1,4 0,6-1,9

2.4 Pengar uh gulma pada tanaman kedelai

Gulma sama seperti tanaman kedelai juga membutuhkan persyaratan
tumbuh untuk pertumbuhannya. Persyaratan tumbuh tersebut ialah dalam hal
ruang tumbuh, cahaya matahari, nutrisi, air dan CO,. Gulma akan selalu tumbuh
di sekitar tanaman yang dibududayakan dan gulma tertentu akan berasosiasi
dengannya apabila tidak dilakukan pengendalian. Hal ini menyebabkan terjadinya
persaingan gulma dengan tanaman kedelai untuk mendapatkan unsur-unsur yang
dibutunkan. Persaingan terjadi apabila persediaan wunsur hara yang
dipersaingkanberada dibawah kebutuhan masing-masi ng (M oenandir, 1988)

Gulma dapat bersaing secara efektif selama seperempat sampai sepertiga
dari umur tanaman. Apabila gulma dibiarkan tumbuh pada pertanaman kedelai
tanpa dilakukan pengendalian, penurunan hasil berkisar 18-76% (Ardjasa dan
Bangun, 1985). Sifat khas yang dimiliki suatu jenis gulma yang efektif bersaing
antara lain ialah bentuk batang berupa stolon atau rhizom, distribusi dan sistem
akar menyebar, berdaun lebar, toleran pada naungan, pada stadia perkecambahan
dan disertai pertumbuhan yang cepat (Ardjasa dan Bangun, 1985).

Keberadaan gulma di sekitar pertanaman kedela dapat menurunkan
produksi 30-50% (dari 0,6-0,85 ton ha™). Petani menyiang gulma dalam usahanya
mengendalikan lingkungan agar hasil akhir tanaman yang dibudidayakan tetap
tinggi. Tanaman kedela menghendaki masa 21 hari bebas gulma (M oenandir,
1998). Macam-macam gulma dan pertumbuhannya disetiap lahan dipengaruhi
oleh keadaan dan perlakuan lahan. Pada lahan dengan indeks 300% atau tidak



mengalami masa istirahat lama, macam dan jumlah gulma reatif sedikit,
sebaliknya pada lahan yang mengalami masa istirahat lama, macam dan jumlah
gulma relatif banyak (Pitojo, 2003). Spesies gulma yang sering tumbuh pada
tanaman kedelai ialah teki (Cyperus rotundus), lulangan (Eleusine indica),
wedusan (Ageratum conyzoides), meniran (phyllanthus nuri), krokot (Portulaca

oleraceae) dan Amaranthus o

2.5 Pengaruh sistem olah tanah dan mulsa organik pada tanaman

Olah tanah dan pemulsaan memiliki berbagai keuntungan dalam kaitannya
dengan sistem pertanian berkelanjutan. Paket kombinasi sistem ini ialah suatu
bentuk modifikasi yang digunakan untuk perbaikan sistem pertanian. Dasar
penggunaannya ialah adanya olah tanah maksimal akan merugikan petani, selain
dari segi biaya juga menyangkut kerusakan tanah yang diakibatkannya (Bangun
dan Karama, 1991). Penanggulangan kerusakan tanah yang berakibat pada
penurunan hasil tanaman disarankan untuk 1) tanah diolah minimal, 2) olah tanah
dilakukan pada saat kandungan air tetap, 3) olah tanah yang dilakukan sejajar
pada garis tinggi dan 4) olah tanah dengan pemberian mulsa (Utomo, 1994).
Penggunaan mulsa sebagai penutup tanah dapat memperkecil eros serta dapat
memperkecil fluktuas suhu tanah yang penting untuk perkecambahan biji,
mempertahankan kelembaban sehingga perkembangan akar menjadi Iebih baik
(Radjit, 1991). Menurut Syarief (1986) olah tanah minimal tanpa pemakaian
mulsa dan herbisida ialah suatu kesalahan dan penggunaan mulsa tanpa disertai

olah tanah minimal dan penggunaan herbisida ialah tidak efisien.



3. BAHAN dan METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di desa Dadaprejo, + 560 m dpl dengan suhu rata-
rata 24°C, kecamatan Junrejo, kota Batu, sgjak bulan Februari 2010 hingga Mei
2010

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: cangkul, meteran,
aat tugal, tali rafia, timbangan analitik, penggaris, oven, kamera dan Leaf Area
Meter (LAM). Bahan-bahan yang digunakan ialah benih kedela hitam var.
Detam-1, mulsa paitan (Tithonia diversifolia L.), pupuk Urea 50 kg ha®, pupuk
SP-18 200 kg ha*, pupuk KCI 50 kg ha*, Soil Moisture Tester, Thermometer,
Furadan 3G, Herbisida, Fungisida dan Insektisida

3.3 Metode Pendlitian
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Petak Terbagi (RPT)

dengan tiga kali ulangan. Sistem olah tanah (T) ditempatkan sebagai petak utama,
yang terdiri atas 3 taraf, iadah :

1. To=Tanpaolahtanah

2. T,=Olah tanah minimal

3. T, = 0lah tanah maksimal
Sedangkan sebagai anak petak ialah dosis mulsa paitan (M), yang terdiri dari :

1. Mp=Tanpamulsa

2. M;=Mulsa4tonha'

3. M2=Mulsa8tonha'
Dari hasil penggabungan kedua faktor, maka diperolen 9 kombinas perlakuan
sebagai berikut:
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Tabel 2. Kombinasi perlakuan

To T1 T2
Mo ToMo T1iMo T2Mo
M ToM; T:M; ToM:
M, ToM2 TiM2 ToM2

Perlakuan diulang 3 kali sehingga total petak percobaan adalah 27 petak.

3.4 Pelaksanaan penelitian
3.4.1 Persiapan lahan

Pelaksanaan dimulai dengan persigpan lahan yaitu lahan disiapkan sesual
dengan jumlah petak perlakuan adalah sebanyak 27 petak, petak percobaan dibuat
dengan ukuran 300 cm x 140 cm. Setelah itu tanah diolah sesuai dengan
perlakuan, untuk perlakuan tanpa olah tanah (To) tanah tidak diolah hanya
disemprot dengan herbisida. Pada perlakuan olah tanah minimal (T,), tanah hanya
diolah pada baris tanaman kedelai. Sedangkan pada perlakuan olah tanah
sempurna (T2), tanah diolah secara keseluruhan dengan kedalaman 25-30 cm

sampai gembur.

3.4.2 Penanaman
Benih kedelai hitam ditanam dengan kedalaman 3 cm dengan menempatkan

2 benih per lubang tanam. Jarak tanam yang digunakan ialah 20 cm x 30 cm.

3.4.3 Aplikas mulsa

Pemberian mulsa dilakukan 7 hari setelah tanam. Pemberian mulsa dengan
cara daun paitan yang masih muda dan belum berbunga dihamparkan pada
permukaan tanah secara merata. Banyaknya mulsa yang digunakan disesuaikan

dengan perlakuan.

3.4.4 Pemeliharaan tanaman
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Pemeliharaan tanaman meliputi :

1. Penyulaman dan penjarangan
Penyulaman dilakukan 7 hari setelah tanam pada benih yang tidak tumbuh
atau pada tanaman yang mati. Penjarangan dilakukan pada saat tanaman
berumut 14 hari setelah tanam dengan menyisakan satu tanaman yang
pertumbuhannya baik. Penjarangan dilakukan dengan memotong pangkal
batang tanaman yang akan dibuang.

2. Pemupukan
Pupuk yang digunakan ialah Urea : 50 kg ha', SP-18 : 200 kg ha* dan KCL
50 kg ha'. Seluruh dosis SP-18 dan KCL diberikan pada awal tanam,
sedangkan 1/3 dosis urea diberikan pada awal tanam dan 2/3 dosis urea
diberikan 21 hari setelah tanam (hst).

3. Pengairan
Pengairan dilakukan dengan cara dileb. Pengairan dilakukan pada awal
tanam dan setelah pemupukan. Selanjutnya pengairan disesuaikan dengan
kondisi alam (bila turun hujan makatidak perlu dilakukan pengairan).

4. Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabila terdapat tanda atau
gejala serangan. Untuk tanaman yang terinfeks oleh hama dikendalikan
dengan menggunakan insektisida Ridcorp dengan dosis 1 L ha*, sedangkan
untuk tanaman yang terserang penyakit dikendalikan dengan fungisida
Antracol 70 WP dengan dosis 1 L ha™.

3.4.5 Panen
Panen dilakukan setelah tanaman masak secara fisiologis. Panen ditandai
polong berwarna coklat tua. Panen dilakukan secara manual. Hasil panen

dibersihkan dari tanah kemudian disimpan.
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3.5 Pengamatan
1. Tanaman kedelai

Pengamatan pada tanaman kedelai dilakukan secara non destruktif dan
destruktif. Pengamatan non destruktif dilakukan untuk mengamati jumlah daun.
Sedangkan parameter pertumbuhan yang lain dilakukan pengamatan secara
destruktif. Pengamatan destruktif ialah dengan cara mengambil 2 tanaman contoh
untuk setiap kombinasi perlakuan yang dilakukan pada hari ke 12, 24, 36, 48, 60
dan 72
1.1 Pengamatan pertumbuhan

Pengamatan pertumbuhan yang dilakukan ialah:

1) Tinggi tanaman, diukur mulai dari permukaan tanah sampai titik tumbuh,

2) Jumlah daun, diperolen dengan menghitung jumlah daun yang telah
membuka sempurna,

3) Luas daun tanaman, diukur dengan menggunakan metode LAM (Leaf
Area Meter). Hasil perhitungan luas daun digunakan untuk menganalisis
Indeks Luas Daun (ILD), yang menunjukkan nisbah antara luas daun
dengan luas tanah yang dinaungi.

Rumus: ILD = E

dimana: LD = luas daun / lubang tanam (cm?)
LA = luasarea yang ternaungi / jarak tanam (cm?)
4) Bobot kering total tanaman (BK total)
Dilakukan dengan cara mengoven tanaman sampel sampai mencapai bobot
kering konstan selama 3 x 24 jam dengan suhu 80°C (Evans, 1972). Hasil
perhitungan ini digunakan untuk menganalisis Laju Pertumbuhan Relatif
Tanaman (Relative Growth Rate) yang menunjukkan kemampuan tanaman
menghasilkan biomassa persatuan waktu. Lau pertumbuhan relatif
tanaman dihitung berdasarkan pertambahan bobot kering total tanaman di

atas tanah per satuan waktu.
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LnW,-LnW;
To—T1

RGR = (g g/ hari)
dimanaz W = Bobot kering total tanaman (g)
T  =waktu (hari)

1.2 Pengamatan panen, dilakukan pada saat tanaman berumur 84 hst:

1) Jumlah polong is /tanaman, menghitung semua polong yang terbentuk dan
memiliki biji,

2) Jumlah biji /tanaman, diperoleh dengan cara menghitung semua biji dari
seluruh sampel panen,

3) Bobot 100 biji, diperoleh dengan menimbang bobot 100 biji keddlai,

4) Hasil biji ha,

5) Indeks panen (IP), menunjukkan nisbah bobot kering tanaman yang
bernilai ekonomis dengan bobot kering tanaman, dihitung dengan rumus:

Bobot kering bagian tanaman yang dipanen
IP=

Bobot kering total tanaman

2. Gulma:

Variabel pengamatan pertumbuhan gulmayaitu:

2.1 Andisis vegetasi dilakukan pada saat tanah belum diolah, 12, 24, 36, 48,
60 dan 72 hari setelah tanam. Analisis vegetasi digunakan untuk
mengetahui dominansi gulma yang tumbuh, dilakukan dengan metode
kuadrat dan menghitung nilai SDR. Kuadran yang digunakan berukuran
50 cm x 50 cm. Kuadran ditempatkan secara acak pada petak
pengamatan sebanyak 1 kali. Semua gulma yang ada dalam kuadran
diamati jenis dan dihitung jumlahnya.

2.2 Bobot kering gulma, dilakukan pada saat 12, 24, 36, 48, 60 dan 72 hari
setelah tanam, dengan menimbang seluruh gulma yang berada pada
kuadran dan dioven pada suhu 80 °C selama 3 x 24 jam sampai

mencapai bobot konstan (Evans, 1972).
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Cara perhitungan SDR ialah sebagai berikut:

1
11

12

13

M enghitung kerapatan, frekuensi dan dominansi
Kerapatan ialah jumlah individu suatu spesies padatiap petak contoh.

Jumlahdari spesies
Jumlah petak contoh

Kerapatan Nisbi Suatu Spesies (KNSS) = S — X 100 %
KM semuaspesies

Kerapatan Mutlak Suatu Spesies (KM SS) =

Frekuens ialah parameter yang menunjukkan perbandingan antara
jumlah petak dimanaterdapat spesies gulma dengan jumlah petak contoh
yang dibuat.

Frekuensi Mutlak Suatu Spesies (FM SS)

Jumlah petak yang berisi spesies tertentu
Jumlah petak contoh yang dibuat

Frekuensi Nisbi Suatu Spesies (FNSS)

Nilai frekuensi mutlak spesies tertentu
Jumlahnilai FM smuaspesies

FMSS =

FNSS= x 100 %

Dominans yang digunakan untuk menunjukkan luas suatu area yang
ditumbuhi suatu spesies.
Dominansi Mutlak Suatu Spesies (DM SS)
Luasbasal area
Luas seluruh areal contoh

DNSS = &X 100 %

~ JumlahDMSS
LBA (LuasBasd Area) = DixD, x 2

4 3,14

DMSS =

D; = Tinggi Tanaman

D, = Luas Tguk Tanaman

2. Menentukan nilai penting (Importance value)

IV=KN+FN+DN

3.Menentukan SDR (Summed Dominance Raétio)



16

SDR:H
3

4. Pengamatan pendukung meliputi :

1) Suhu tanah pada kedalaman 0-20 cm, yang diukur pada saat tanaman
berumur 12, 24, 36, 48, 60 dan 72 hst dengan menggunakan alat
termometer tanah yang dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 06.00 dan
siang hari sekitar pukul 14.00.

2) Kelembaban tanah, diukur dengan menggunakan alat Soil Moisture
Tester pada kedalaman tanah antara O sampai 20 cm, dilakukan
bersamaan dengan pengukuran suhu.

3) Analisis tanah awal, dengan mengambil sampel tanah pada bagian tepi,
tengah dan ujung, kemudian dihomogenkan untuk mengetahui
kandungan hara dalam tanah.

4) Analisis tanah akhir

4.1 Analisis Data

Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam (uji F) padataraf 5%. Bila hasil pengujian diperoleh perbedaaan yang nyata
maka dilanjutkan dengan uji perbandingan antar perlakuan dengan menggunakan
Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf 5 %.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll

4.1.1 Komponen pengamatan gulma
4.1.1.1 Analisis vegetas gulma

Gulma yang tumbuh sebelum olah tanah terdiri dari gulma golongan daun
lebar, golongan rumput dan golongan teki. Spesies gulma yang mendominasi (SDR
> 8%) pada pengamatan analisis vegetasi awal adalah Cleome rutidosperma (17.72
%), Eleusine indica (35.47 %). Pada pengamatan analisis vegetas gulma saat umur
pengamatan 12 hst ditemukan spesies baru yang tumbuh yaitu Amaranthus spinosus.
Sedangkan spesies Phylanthus nirruri, Bidens pilosa, Chromolaena odorata,
Solanum nigrum, Erechtites valerianifolia, Ageratum conyzoides dan Emilia
conchifolia tidak tumbuh lagi. Nilai SDR gulma yang dominan tumbuh (SDR > 8%)
adalah Amaranthus spinosus pada perlakuan tanpa olah tanah, tanpa mulsa paitan;
olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan dan olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton
ha* dengan nilai SDR masing-masing sebesar 11.55%, 15.89% dan 37.14%; Cleome
rutidosperma pada perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah
tanah, mulsa paitan 4 ton ha*; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah
minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah
minimal, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah
tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha
! dengan nilai SDR sebesar 20.76%, 56.01%, 47.78%, 31.35%, 100%, 44.14%,
37.03%, 35.99% dan 62.86%; Eleusine indica pada perlakuan tanpa olah tanah dan
tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha'; tanpa olah tanah,
mulsa paitan 8 ton ha; olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal,
mulsa paitan 8 ton hal; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah
maksimal, mulsa paitan 4 ton hat dengan nilai SDR 33.50%, 15.96%, 40.60%,
29.64%, 55.86%, 36.38% dan 64.01%; Cyperus rotundus pada perlakuan tanpa olah
tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha*; olah tanah

maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton ha* dengan
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nila SDR masing-masing 27.81%, 27.93%, 18.01% dan 35.99%; Portulaca
oleraceae pada perlakuan tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha; olah tanah
minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan dengan nilai
SDR masing-masing 11.62%, 23.52% dan 8.58%. Nila SDR gulma saat umur
pengamatan 12 hst dapat dilihat pada tabel 2.

Pada pengamatan analisis vegetasi gulma saat umur pengamatan 24 hg, nilai
SDR gulma yang dominan tumbuh (SDR > 8%) adalah Amaranthus spinosus pada
perlakuan tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha®: olah tanah minimal, mulsa
paitan 4 ton ha’ dan olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan dengan nilai SDR
masing-masing sebesar 19.03%, 8.69% dan 24.89%; Cleome rutidosperma pada
perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4
ton ha™; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha’: olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal,
mulsa paitan 4 ton ha* dengan nilai SDR sebesar 17.05%, 24.44%, 24.38%, 74.69%,
26.46%, 58.39%, 27.08% dan 69.92%; Eleusine indica pada perlakuan tanpa olah
tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha*; tanpa olah
tanah, mulsa paitan 8 ton ha™; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha’; olah
tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton ha
1 olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha* dengan nilai SDR 48.39%, 53.67%,
17.35%, 29.02%, 16.05%, 30.08% dan 55.05%; Cyperus rotundus pada perlakuan
tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha; olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan;
olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa
paitan dengan nilai SDR masing-masing 27.41%, 12.75%, 13.74% dan 25.58%;
Portulaca oleraceae pada perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa
olah tanah,mulsa paitan 4 ton ha'; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha®; olah
tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha; olah
tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha'
dengan nila SDR masing-masing 34.56%, 21.89%, 11.83%, 12.56%, 24.16%,
14.74% dan 44.95%; Phylanthus nirruri pada perlakuan olah tanah minimal, mulsa

paitan 4 ton ha'; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha’ dengan nila SDR
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masing-masing 11.67% dan 11.82%. Nilai SDR gulma saat umur pengamatan 24 hst
dapat dilihat padatabel 3.

Pada pengamatan analisis vegetasi gulma saat umur pengamatan 36 hgt, nilai
SDR gulma yang dominan tumbuh (SDR > 8%) ialah Amaranthus spinosus pada
perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4
ton ha*; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha’: olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal,
mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha’dengan nilai
SDR masing-masing sebesar 21.57%, 16.19%, 36.89%, 9.13%, 28.44%, 36.25%,
23.82%, 22.26% dan 26.43%; Cleome rutidosperma pada perlakuan tanpa olah
tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah,mulsa paitan 4 ton ha™; tanpa olah
tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah
minimal, mulsa paitan 4 ton ha*; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha*; olah
tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton hat;
olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton hat dengan nilai SDR sebesar 22.81%,
21.45%, 26.15%, 34.64%, 34.11%, 11.76%, 24.70%, 31.89% dan 27.35%; Eleusine
indica pada perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah,
mulsa paitan 4 ton ha™; olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan dengan nilai SDR
10.67%, 13.43% dan 11.44%; Cyperus rotundus pada perlakuan tanpa olah tanah,
mulsa paitan 8 ton hal; olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal,
mulsa paitan 4 ton ha; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha®; olah tanah
maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton ha'; olah
tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha* dengan nilai SDR masing-masing 11.06%,
24.29%, 9.94%, 28.23%, 21.01%, 20.62% dan 20.65%; Portulaca oleraceae pada
perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4
ton hal; tanpa olah tanah,mulsa paitan 8 ton hal; olah tanah minimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha’: olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal,
mulsa paitan 4 ton ha; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha' dengan nilai
SDR masing-masing 36.27%, 27.27%, 14.75%, 20.50%, 18.22%, 23.76%, 30.47%,
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15.64% dan 25.57%; Ageratum conyzoides pada perlakuan tanpa olah tanah dan
tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha'*; tanpa olah tanah,mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha*; olah tanah maksimal,
mulsa paitan 4 ton ha' dengan nilai SDR masing-masing 8.68%, 21.66%, 11.15%,
9.29% dan 9.59%. Nilai SDR gulma saat umur pengamatan 36 hst dapat dilihat pada
tabel 4.

Pada pengamatan analisis vegetasi gulma saat umur pengamatan 48 hst, nilai
SDR gulma yang dominan tumbuh (SDR > 8%) adalah Amaranthus spinosus pada
perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4
ton ha’; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha; olah tanah minimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha®: olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal,
mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha dengan nilai
SDR masing-masing sebesar 21.60%, 23.04%, 20.78%, 18.51%, 19.04%, 18.95%,
20.58%, 27.53% dan 27.38%; Cleome rutidosperma pada perlakuan tanpa olah
tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha'; tanpa olah
tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah
minimal, mulsa paitan 4 ton ha*; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha*; olah
tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton hal;
olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton hat dengan nilai SDR sebesar 26.09%,
23.09%, 29.68%, 37.03%, 27.65%, 24.62%, 28.34%, 33.04% dan 24.47%; Eleusine
indica pada perlakuan olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha* dengan nilai SDR
13.48%; Cyperus rotundus pada perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan;
tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha*, tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha*;
olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha';
olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha'l; olah tanah maksimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton hal; olah tanah maksimal, mulsa
paitan 8 ton ha' dengan nilai SDR masing-masing 19.25%, 17.97%, 20.73%,
24.37%, 20.58%, 25.72%, 15.66%, 18.34% dan 24.93%; Portulaca oleraceae pada
perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4

ton ha'; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha*; olah tanah minimal, tanpa mulsa
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paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha’: olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal,
mulsa paitan 4 ton ha; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha' dengan nilai
SDR masing-masing 26.11%, 26.55%, 16.99%, 11.10%, 19.25%, 21.83%, 23.75%,
21.09% dan 13.69%; Ageratum conyzoides pada perlakuan tanpa olah tanah,mulsa
paitan 4 ton ha'; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, tanpa
mulsa paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal,
tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha* dengan nilai SDR
masing-masing 9.35%, 11.82%, 8.99%, 8.88%, 11.67% dan 9.53%. Nilai SDR
gulma saat umur pengamatan 48 hst dapat dilihat padatabel 5.

Pada pengamatan analisis vegetasi gulma saat umur pengamatan 60 h<t, nilai
SDR gulma yang dominan tumbuh (SDR > 8%) adalah Amaranthus spinosus pada
perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4
ton ha™; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton hal; olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan dengan nilai SDR
masing-masing sebesar 16.09%, 17.35%, 16.14%, 18.51%, 13.63%, 17.97% dan
16.57%; Cleome rutidosperma pada perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa
paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha™; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton
hal: olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton
ha'*; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha™; olah tanah maksimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton hal; olah tanah maksimal, mulsa
paitan 8 ton hat dengan nilai SDR sebesar 22.46%, 21.82%, 24.89%, 27.31%,
21.01%, 20.88%, 22.62%, 14.24% dan 25.03%; Eleusine indica pada perlakuan
tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha™;
olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton hal; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton
ha'*; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha*dengan nilai SDR masing-masing
9.20%, 19.83%, 19.19%, 19.29% dan 23.74%; Cyperus rotundus pada perlakuan
tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha'™
tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan;

olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton
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ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4
ton ha'; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha' dengan nilai SDR masing-
masing 19.45%, 23.60%, 20.15%, 26.38%, 27.57%, 27.49%, 18.70%, 28.63% dan
26.40%; Portulaca oleraceae pada perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa
paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha'*; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton
hal: olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton
ha*; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha*; olah tanah maksimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah maksimal, mulsa
paitan 8 ton ha' dengan nilai SDR masing-masing 22.62%, 23.99%, 18.99%,
17.99%, 18.58%, 22.94%, 24.84%, 26.85% dan 24.83%; Ageratum conyzoides pada
perlakuan tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha’: olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan dengan nilai SDR
masing-masing 13.23%, 10.72% dan 17.27%; Phylanthus nirruri pada perlakuan
tanpa olah tanah, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal, tanpa mulsa paitan; olah
tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton ha* dengan nilai SDR masing-masing 10.18%,
9.81% dan 10.99%. Nilai SDR gulma saat umur pengamatan 60 hst dapat dilihat
pada tabel 6.

Pada pengamatan analisis vegetasi gulma saat umur pengamatan 72 hg., nilai
SDR gulma yang dominan tumbuh (SDR > 8%) adalah Amaranthus spinosus pada
perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4
ton ha’; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha; olah tanah minimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton hal; olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal,
mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha dengan nilai
SDR masing-masing sebesar 18.52%, 16.12%, 16.39%, 16.44%, 23.93%, 21.61%,
15.78%, 15.53% dan 19.56%; Cleome rutidosperma pada perlakuan tanpa olah
tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha™; olah tanah
minimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah
maksimal, mulsa paitan 4 ton ha' dengan nilai SDR sebesar 12.24%, 13.78%,
12.60%, 20.67% dan 20.82; Eleusine indica pada perlakuan tanpa olah tanah dan

tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha'; tanpa olah tanah,
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mulsa paitan 8 ton ha™; olah tanah mi nimal,tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal,
mulsa paitan 8 ton ha'l; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah
maksimal, mulsa paitan 8 ton ha® dengan nila SDR masing-masing 15.89%,
19.90%, 24.89%, 20.99%, 19.96%, 21.49% dan 24.46%; Cyperus rotundus pada
perlakuan tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4
ton ha™ tanpa olah tanah, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah minimal, tanpa mulsa
paitan; olah tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha®: olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal,
mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha* dengan nilai
SDR masing-masing 24.38%, 27.97%, 24.21%, 29.32%, 22.86%, 25.61%, 30.18%,
26.16% dan 29.18%; Portulaca oleraceae pada perlakuan tanpa olah tanah dan
tanpa mulsa paitan; tanpa olah tanah, mulsa paitan 4 ton ha'; tanpa olah tanah,
mulsa paitan 8 ton ha; olah tanah mi nimal,tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal,
mulsa paitan 4 ton ha'; olah tanah minimal, mulsa paitan 8 ton ha'; olah tanah
maksimal, tanpa mulsa paitan; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton ha®; olah
tanah maksimal, mulsa paitan 8 ton ha’ dengan nilai SDR masing-masing 19.85%,
25.71%, 20.73%, 20.65%, 21.51%, 21.06%, 21.18%, 27.03% dan 26.80%;
Ageratum conyzoides pada perlakuan tanpa olah tanah,mulsa paitan 4 ton ha’; olah
tanah minimal, mulsa paitan 4 ton ha™; olah tanah maksimal, mulsa paitan 4 ton ha'*
dengan nilai SDR masing-masing 10.31%, 11.03% dan 10.46%; Phylanthus nirruri
pada perlakuan tanpa olah tanah, tanpa mulsa paitan; olah tanah minimal, mulsa
paitan 8 ton ha'*; olah tanah maksimal, tanpa mulsa paitandengan nilai SDR masing-
masing 9.12%, 11.67% dan 11.37%. Nilai SDR gulma saat umur pengamatan 72 hst
dapat dilihat padatabel 7.
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4.1.1.1 Bobot kering gulma

Interaksi nyata terjadi antara sistem olah tanah dengan dosis mulsa paitan
pada variabel bobot kering gulma pada umur pengamatan 12, 36, 48 dan 60 hst
(lampiran 6). Rata-rata bobot kering gulma akibat terjadinya interaksi antara
sistem olah tanah dan dosis mulsa paitan pada umur pengamatan 12, 36, 48 dan 60
hst ditampilkan dalam tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata bobot kering gulma akibat terjadinya interaksi antara sistem
olah tanah dan dosis mulsa paitan pada umur pengamatan 12, 36, 48 dan

60 hst
Umur Sistem Dosis Mulsa Paitan
Pengamatan Olah tanah Tanpamulsa Mulsa4tonha’ Mulsa8ton ha
(hst)
Tanpa olah tanah 1.20c 0.13 ab 0.17 ab
12 Olah tanah minimal 0.37b 0.20 ab 0.08a
Olah tanah maksi mal 0.37b 0.17 ab 0.07 a
BNT 5% 0.26
Tanpa olah tanah 32.33f 18.93 e 16.60d
36 Olah tanah minimal 19.37 e 15.70d 9.07b
Olah tanah maksimal 15.77d 10.70c 6.87 a
BNT 5% 153
Tanpa olah tanah 4250 h 31.90¢g 24.33 e
48 Olah tanah minimal 28.40 f 20.87 ¢ 17.67b
Olah tanah maksimal 22.37d 18.33b 13.17a
BNT 5% 1.19
Tanpa olah tanah 53.40 f 40.53d 31.83b
60 Olah tanah minimal 4297 e 36.67C 31.10b
Olah tanah maksimal 38.47 cd 33.23b 27.20a
BNT 5% 2.26

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur pengamatan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
taraf p=0.05.

Dari tabd 9 dapat dijelaskan bahwa pada umur pengamatan 12 hst pada
tanaman tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan menghasilkan rata-rata bobot
kering gulma yang nyata lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan yang
lain. Pengaruh sistem tanpa olah tanah yang dikombinaskan dengan
pengaplikasian mulsa paitan 8 ton ha'*, bobot kering gulma yang dihasilkan nyata
lebih rendah sebesar 85,83 % bila dibandingkan dengan sistem tanpa olah tanah

dengan tanpa pemberian mulsa paitan namun tidak berbeda nyata bila
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dibandingkan dengan sistem tanpa olah tanah yang dikombinasikan dengan
pemberian mulsa paitan 4 ton ha'. Pengaruh sistem olah tanah minimal dan
sistem olah tanah maksimal yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha™,
bobot kering gulma yang dihasilkan nyata lebih rendah bila dibandingkan dengan
sistem olah tanah yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 4 ton ha* dan tanpa
mulsa. Sedangkan apabila dilihat berdasarkan pengaruh aplikasi mulsa paitan
pada berbagal sistem olah tanah didapatkan bahwa pengaplikasian mulsa paitan 4
ton ha* dan mulsa paitan 8 ton ha' yang dikombinasikan dengan berbagai sistem
olah tanah, bobot kering gulma yang dihasilkan tidak berbeda nyata. Sedangkan
pada tanaman yang tanpa aplikas mulsa paitan yang dikombinasikan dengan
sistem olah tanah maksimal bobot kering gulma yang dihasilkan tidak berbeda
nyata dengan tanpa aplikas mulsa paitan yang dikombinasikan dengan olah tanah
minimal namun nyata lebih rendah sebesar 69,16 % bila dibandingkan dengan
tanpa aplikasi mulsa paitan yang dikombinasikan dengan sistem tanpa olah tanah.
Pada umur pengamatan 36 hst, pengaruh sistem olah tanah maksimal yang
dikombinasikan dengan pengaplikasian mulsa paitan 8 ton ha menghasilkan rata-
rata bobot kering gulma terendah bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Tanaman dengan sisem tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan menghasilkan
rata-rata bobot kering gulma yang nyata lebih tinggi sebesar 78,75% hila
dibandingkan dengan tanaman yang menggunakan sistem olah tanah maksimal
yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha'*. Sedangkan pengaruh sistem
tanpa olah tanah yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha® rata-rata
bobot kering gulma yang dihasilkan nyata lebih rendah sebesar 48,65% bila
dibandingkan dengan sistem tanpa olah tanah yang dikombinasikan dengan tanpa
aplikas mulsa paitan dan nyata lebih rendah sebesar 12,30% bila dibandingkan
dengan sistem tanpa olah tanah yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 4 ton
ha’. Pengaruh sistem olah tanah minimal yang dikombinasikan dengan mulsa
paitan 8 ton ha' rata-rata bobot kering gulma yang dihasilkan nyata lebih rendah
sebesar 42,29% dan 53,17% bila dibandingkan dengan sistem olah tanah minimal

yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 4 ton ha* dan tanpa mulsa paitan. Pada
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tanah yang diolah maksimal dan dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha*
ratarrata bobot kering yang dihasilkan nyata lebih rendah sebesar 35,79% dan
56,43% hila dibandingkan dengan sistem olah tanah maksimal yang
dikombinasikan dengan mulsa 4 ton ha® dan tanpa mulsa paitan. Sedangkan
apabila dilihat berdasarkan pengaruh aplikasi mulsa paitan pada berbagai sistem
olah tanah, pemberian mulsa paitan 8 ton ha* yang dikombinasikan dengan sistem
olah tanah maksimal menghasilkan rata-rata bobot kering gulma nyata lebih
rendah sebesar 24,25% dan 58,61% bila dibandingkan dengan sistem olah tanah
minimal dan sistem tanpa olah tanah. Pengaruh pemberian mulsa paitan 4 ton ha*
yang dikombinasikan dengan sistem olah tanah maksimal menghasilkan rata-rata
bobot kering gulma nyata lebih rendah sebesar 31,84% dan 43,47% bhila
dibandingkan dengan aplikasi mulsa 4 ton ha’ yang dikombinasikan dengan
sistem olah tanah minimal dan tanpa olah tanah.

Pada umur pengamatan 48 hst, pengaruh sistem olah tanah maksimal yang
dikombinasikan dengan pengaplikasian mulsa paitan 8 ton ha* menghasilkan rata-
rata bobot kering gulma terendah bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Tanaman dengan sistem tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan menghasilkan
rata-rata bobot kering gulma yang nyata lebih tinggi sebesar 69,01% bila
dibandingkan dengan tanaman yang menggunakan sistem olah tanah maksimal
yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha'. Sedangkan pengaruh sistem
tanpa olah tanah yang dikombinasikan dengan tanpa mulsa paitan menghasilkan
rata-rata bobot kering gulma nyata lebih tinggi sebesar 24,94% dan 42,75% bila
dibandingkan dengan sistem tanpa olah tanah yang dikombinasikan dengan mulsa
paitan 4 ton ha* dan mulsa paitan 8 ton ha*. Pengaruh sistem olah tanah minimal
yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha* rata-rata bobot kering guima
yang dihasilkan nyata lebih rendah sebesar 15,33% dan 37,78% bila dibandingkan
dengan sistem olah tanah minimal yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 4
ton ha' dan tanpa mulsa paitan. Pada tanah yang diolah maksimal dan
dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha' ratarata bobot kering yang
dihasilkan nyata lebih rendah sebesar 28,15% dan 41,12% bila dibandingkan
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dengan sistem olah tanah maksimal yang dikombinasikan dengan mulsa 4 ton ha*
dan tanpa mulsa paitan. Sedangkan gpabila dilihat berdasarkan pengaruh aplikas
mulsa paitan pada berbagai sistem olah tanah, pemberian mulsa paitan 8 ton ha*
yang dikombinasikan dengan sistem olah tanah maksimal menghasilkan rata-rata
bobot kering gulma yang nyata lebih rendah sebesar 25,46% dan 45,86% bila
dibandingkan dengan sistem olah tanah minima dan sistem tanpa olah tanah.
Pengaruh pemberian mulsa paitan 4 ton ha' yang dikombinasikan dengan sistem
olah tanah maksimal menghasilkan rata-rata bobot kering gulma nyata lebih
rendah sebesar 12,17% dan 42,53% bila dibandingkan dengan aplikasi mulsa 4
ton ha* yang dikombinasikan dengan sistem olah tanah minimal dan tanpa olah
tanah serta pengaruh aplikasi tanpa mulsa yang dikombinasikan dengan olah tanah
maksimal menghasi|kan rata-rata bobot kering gulma nyata lebih rendah sebesar
21,23% dan 47,36% bila dibandingkan dengan aplikasi tanpa mulsa yang
dikombinasikan dengan sistem olah tanah minimal dan tanpa olah tanah.

Pada umur pengamatan 60 hst, pengaruh sistem olah tanah maksimal yang
dikombinasikan dengan pengaplikasian mulsa paitan 8 ton ha* menghasilkan rata-
rata bobot kering gulma terendah bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Tanaman dengan sistem tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan menghasilkan
rata-rata bobot kering gulma yang nyata lebih tinggi sebesar 49,06% bila
dibandingkan dengan tanaman yang menggunakan sistem olah tanah maksimal
yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha'*. Sedangkan pengaruh sistem
tanpa olah tanah yang dikombinasikan dengan tanpa mulsa paitan menghasilkan
rata-rata bobot kering gulma nyata lebih tinggi sebesar 24,10% dan 40,39% bila
dibandingkan dengan sistem tanpa olah tanah yang dikombinasikan dengan mulsa
paitan 4 ton ha’ dan mulsa paitan 8 ton ha*. Pengaruh sistem olah tanah minimal
yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha* rata-rata bobot kering guima
yang dihasilkan nyata lebih rendah sebesar 15,18% dan 27,62% bila dibandingkan
dengan sistem olah tanah minimal yang dikombinasikan dengan mulsa paitan 4
ton ha' dan tanpa mulsa patan. Pada tanah yang diolah maksimal dan

dikombinasikan dengan mulsa paitan 8 ton ha' ratarata bobot kering yang
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dihasilkan nyata lebih rendah sebesar 22,16% dan 29,29% bila dibandingkan
dengan sistem olah tanah maksimal yang dikombinasikan dengan mulsa 4 ton ha'*
dan tanpa mulsa paitan. Sedangkan gpabila dilihat berdasarkan pengaruh aplikas
mulsa paitan pada berbagai sistem olah tanah, pemberian mulsa paitan 8 ton ha*
yang dikombinasikan dengan sistem olah tanah minimal menghasilkan rata-rata
bobot kering gulma yang tidak berbeda nyata dengan aplikasi mulsa paitan 8 ton
ha' yang dikombinasikan dengan sistem tanpa olah tanah namun nyata lebih
tinggi sebesar 12,46% bila dibandingkan dengan sistem olah tanah maksimal,
Pengaruh pemberian mulsa paitan 4 ton ha' yang dikombinasikan dengan sistem
olah tanah maksimal menghasilkan rata-rata bobot kering gulma yang nyata lebih
rendah sebesar 9,38% dan 18,01% bila dibandingkan dengan sistem olah tanah
minimal dan tanpa olah tanah. serta pengaruh aplikasi tanpa mulsa yang
dikombinasikan dengan olah tanah maksimal menghasilkan rata-rata bobot kering
gulma nyata lebih rendah sebesar 10,47% dan 27,95% bila dibandingkan dengan
aplikasi tanpa mulsa yang dikombinasikan dengan sistem olah tanah minimal dan

tanpaolah tanah.

4.1.2 Komponen pengamatan tanaman
4.1.2.1 Komponen pertumbuhan tanaman kedelai hitam
1) Tinggi tanaman

Hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaks antara sistem olah tanah dan perlakuan pemberian mulsa paitan
pada tinggi tanaman. Sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan berpengaruh
tidak nyata pada semua pengamatan. Rerata tinggi tanaman akibat perlakuan
sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan disajikan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rerata tinggi tanaman (cm) akibat perlakuan sistem olah tanah dan

pemberian mulsa paitan.

Tinggi tanaman (cm) padaumur (hst) :

Perl akuan

12 24 36 48 60 72
Sistem Olah Tanah :
Tanpa Olah Tanah 10.93  20.56 37.18 57.78 65.58  69.05
Olah Tanah Minimal 1062 2122 39.33 59.01 68.68  69.16
Olah Tanah Maksimal 1051 2144 39.44 61.00 68.97  70.00
BNT 5 % tn tn tn tn tn tn
Dosis Mulsa Paitan :
TanpaMulsa 10.77  83.39 37.28 57.11 66.89  68.44
Mulsa Paitan 4 ton ha'* 10.63  84.53 38.78 59.50 67.42  69.33
Mul saPaitan 8 ton ha 10.68  84.39 39.89 61.17 690.11  70.44
BNT 5 % tn tn tn tn tn tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Tabel 10 menunjukkan bahwa perlakuan sistem olah tanah dan pemberian

mulsa paitan berpengaruh tidak nyata pada peubah tinggi tanaman namun

tanaman tetap tumbuh normal dengan peningkatan tinggi tanaman yang hampir

seragam pada setiap umur pengamatan.

2) Jumlah daun

Hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa tidak terjadi

interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan pada

jumlah daun. Perlakuan sistem olah tanah berpengaruh nyata pada pengamatan

umur 48 hst dan 60 hs, sedangkan perlakuan pemberian mulsa paitan

berpengaruh tidak nyata pada semua umur pengamatan. Rerata jumlah daun akibat

perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan disajikan pada Tabel 11.
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Tabel 11. Rerata jumlah daun akibat perlakuan sistem olah tanah dan pemberian

mulsa paitan.
Perl skuan Jumlah daun pada umur (hst) :

12 24 36 48 60 72
Sistem Olah Tanah :
Tanpa Olah Tanah 0.78 6.00 11.33 19.67a 20.0la 18.94
Olah Tanah Minimal 0.83 6.61 13.00 21.28a 22.89b 2156
Olah Tanah Maksimal 0.89 6.67 13.17 2428b  2450b  23.00
BNT 5 % tn tn tn 244 2.74 tn
Dosis Mulsa Paitan :
Tanpa Mulsa 0.72 6.22 11.72 20.00 2144 2050
Mulsa Paitan 4 ton ha' 0.83 6.44 12.44 22.00 2278  21.06
Mul saPaitan 8 ton ha'* 0.94 6.61 13.33 23.22 2322 21.94
BNT 5 % tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada p= 0,05. hst : hari setelah tanah. tn : tidak nyata.

Berdasarkan Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa pada umur pengamatan 48
hst perlakuan sistem olah tanah minimal dan tanpa olah tanah tidak menunjukkan
perbedaan, sedangkan perlakuan sistem olah tanah maksimal menghasilkan
jumlah daun yang paling tinggi. Perlakuan olah tanah maksimal menghasilkan
jumlah daun yang lebih tinggi 18.98 % bila dibandingkan sistem tanpa olah tanah.
Pada pengamatan umur 60 hst perlakuan sistem olah tanah minimal dan sistem
olah tanah maksimal tidak berbeda nyata sedangkan perlakuan tanpa olah tanah
menghasilkan jumlah daun yang paling sedikit dibandingkan sistem olah tanah

minimal dan sistem olahan tanah maksimal.

3) Luasdaun

Hasil analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan pada luas
daun. Perlakuan sistem olah tanah berpengaruh nyata pada pengamatan umur 48
hst dan 60 hst, sedangkan perlakuan pemberian mulsa paitan berpengaruh tidak
nyata pada semua umur pengamatan. Rerata luas daun akibat perlakuan sistem

olah tanah dan pemberian mulsa paitan disgjikan pada Tabel 12.
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Tabel 12. Rerata luas daun (cm?) akibat perlakuan sistem olah tanah dan
pemberian mulsa paitan.

Luas daun (cm?) pada umur (hst) :

Perlakuan

12 24 36 48 60 72
Sistem Olahan Tanah :
Tanpa Olah Tanah 10.69 307.08 1281.89  1934.15a 19739l1a 213461
Olah Tanah Minimal 11.07 31954 14.17.84 211228a 2217.6lab 2291.57
Olah Tanah Maksimal 11.88 35213 1579.96 237248b  2400.41b  2503.28
BNT 5 % tn tn tn 287.68 315.92 tn
Dosis Mulsa Paitan :
TanpaMulsa 853 31346 1352.75 1898.14 1990.84  2170.82

Mulsa Paitan 4 ton ha* 11.87 32472  1396.44 2209.81 2285.75 23.49.36
Mul saPaitan 8 ton ha'* 13.25 34057 15.30.51 2310.82 2324.32 2409.29

BNT 5 % tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada p= 0,05. hst : hari setelah tanah. tn : tidak nyata.

Pada Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa pada pengamatan umur 48 dan 60
hst, sistem olah tanah maksimal menghasilkan ukuran daun yang lebih luas
18.47% dan 18.07% dari perlakuan sistem tanpa olah tanah, sistem olah tanah
minimal menghasilkan luas daun yang tidak berbeda nyata bila dibandingkan
dengan perlakuan tanpa olah tanah dan sistem olah tanah maksimal. Sistem tanpa
olah tanah menghasilkan luas daun yang paling sempit bila dibandingkan dengan

sistem olah tanah minimal dan sistem olah tanah maksimal.

4) Bobot kering total tanaman

Tidak terjadi interaksi yang nyata antara sistem olah tanah dan pemberian
mulsa paitan pada variabel bobot kering total tanaman kedelai hitam (Lampiran
8). Sistem olah tanah berpengaruh nyata terhadap variabel bobot kering total
tanaman kedelai hitam pada pengamatan umur 48 hst dan 60 hst. Pemberian mulsa
paitan tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman pada semua umur
pengamatan. Rerata bobot kering total tanaman akibat perlakuan antara sistem

olah tanah dan pemberian mulsa paitan ditampilkan dalam Tabd 13.
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Tabel 13. Rerata bobot kering total tanaman (g) akibat perlakuan sistem olah

tanah dan pemberian mulsa paitan.
Perl skuan Boboat kering total tanaman (g) padaumur (hst) :

12 24 36 48 60 72
Sistem Olah Tanah :

Tanpa Olah Tanah 0.32 2.05 9.02 26.78a 28.21a 29.63
Olah Tanah Minimal 028 262 10.25 28.81 ab 32.80ab  32.25
Olah Tanah Maksimal 029 279 1042  30.67b 34.92bh 3288
BNT 5 % tn tn tn 2.53 4.84 tn
Dosis Mulsa Paitan :

TanpaMulsa 026 243 9.20 25.58 29.25 26.69
Mulsa Paitan 4 ton ha'* 029 248 10.08 29.53 32.39 31.65
Mul saPaitan 8 ton ha 032 255 1042 31.14 34.29 32.83
BNT 5 % tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada p= 0,05. hst : hari setelah tanah. tn : tidak nyata.

Dari Tabel 13 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah
maksmal menghasilkan bobot kering total tanaman yang lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan tanpa olah tanah. Pada pengamatan umur 48 dan
60 hst sistem tanpa olah tanah tidak berbeda nyata dengan sistem olah tanah
minimal. Sistem olah tanah maksimal menghasilkan bobot kering tanaman yang
lebih tinggi 12.68% dan 19.21% bila dibandingkan dengan sistem tanpa olah
tanah namun tidak berbeda nyata dengan sistem olah tanah minimal.

5) Indeks luas daun

Tidak terjadi interaksi yang nyata antara sistem olah tanah dan pemberian
mulsa paitan pada variabel indeks luas daun tanaman kedelai hitam (Lampiran 9).
Sistem olah tanah berpengaruh nyata terhadap variabel indeks luas daun tanaman
kedelai hitam pada pengamatan umur 48 hst dan 60 hst. Pemberian mulsa paitan
tidak berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun tanaman pada semua umur
pengamatan. Rerata indeks luas daun akibat perlakuan antara sistem olah tanah

dan pemberian mulsa paitan ditampilkan dalam Tabel 14.
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Tabel 14. Rerata indeks luas daun akibat perlakuan sistem olah tanah dan
pemberian mulsa paitan.

Indeks luas daun pada umur (hst) :

Perl akuan

12 24 36 48 60 72
Sistem Olah Tanah :
Tanpa Olah Tanah 0,02 0.51 2.32 3.08a 344 a 4.08
Olah Tanah Minimal 002 052 2.59 4.08b 4.07b 4.23
Olah Tanah Maksimal 002 057 274 4.44b 420b 4.34
BNT 5 % tn tn tn 0.73 0.56 tn
Dosis Mulsa Paitan :
Tanpa Mulsa 0.02 0.52 2.44 3.37 3.37 3.88
Mulsa Paitan 4 ton ha* 0.02 0.52 2.55 3.87 4.14 4.25
Mul saPaitan 8 ton ha* 0.02 0.55 2.66 4.35 423 452
BNT 5 % tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada p= 0,05. hst : hari setelah tanah. tn : tidak nyata.

Dari Tabel 14 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah
maksimal menghasilkan indeks luas daun yang lebih besar dibandingkan dengan
perlakuan tanpa olah tanah. Pada pengamatan umur 48 dan 60 hst sistem tanpa
olah tanah tidak berbeda nyata dengan sistem olah tanah minimal. Sistem olah
tanah maksimal menghasilkan indeks luas daun yang lebih tinggi 30.63% dan
18.09% bila dibandingkan dengan sistem tanpa olah tanah namun tidak berbeda

nyata dengan sistem olah tanah minimal

6) Laju pertumbuhan relatif tanaman (LPR)

Hasil analisis ragam (Lampiran 9) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara sistem olah tanah dan perlakuan pemberian mulsa paitan pada laju
pertumbuhan relatif tanaman. Sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan
berpengaruh tidak nyata pada semua umur pengamatan. Rerata laju pertumbuhan
relatif tanaman akibat perlakuan sisem olah tanah dan pemberian mulsa paitan
disgjikan pada Tabel 15.
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Tabel 15. Rerata lgju pertumbuhan relatif tanaman akibat perlakuan system olah

tanah dan pemberian mulsa paitan
Laju pertumbuhan relatif pada umur (hst) :

Perl akuan

12-24 24-36 36-48 48-60 60-72
Sistem Olah Tanah :
Tanpa Olah Tanah 0.04 0.17 0.19 0.16 0.16
Olah Tanah Minimal 0.05 0.18 0.21 0.17 0.17
Olah Tanah Maksimal 0.07 0.13 0.24 0.16 0.17
BNT 5 % tn tn tn tn tn
Dosis Mulsa Paitan :
TanpaMulsa 0.05 0.15 0.19 0.17 0.18
Mulsa Paitan 4 ton ha* 0.04 0.16 0.23 0.17 0.14
Mul saPaitan 8 ton ha* 0.06 0.16 0.22 0.16 0.17
BNT 5 % tn tn tn tn tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Tabel 15 menunjukkan bahwa perlakuan sistem olah tanah dan pemberian
mulsa paitan berpengaruh tidak nyata pada peubah laju pertumbuhan relatif
tanaman namun tanaman tetap tumbuh normal dengan laju pertumbuhan tanaman

yang hampir seragam pada setiap umur pengamatan.

4.1.2.2 Komponen has| tanaman kedelai hitam

Komponen hasil suatu tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman
pada fase sebelumnya, dengan demikian apabila pertumbuhan suatu tanaman baik,
maka diharapkan biji yang dihasilkan baik pula. Pengamatan yang dilakukan pada
komponen hasil ialah jumlah polong/tanaman, jumlah biji/tanaman, bobot
biji/tanaman, bobot 100 biji, hasil biji (ton ha') dan indeks panen (IP).

1) Jumlah polong isi/tanaman

Hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan terhadap
jumlah polong isi/tanaman. Perlakuan sistem olah tanah berpengaruh nyata pada
jumlah polong isi. Pada perlakuan sistem olah tanah maksima menunjukkan hasil
tertinggi pada jumlah polong isi /tanaman bila dibandingkan dengan sisem tanpa
olah tanah namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan sistem olah tanah

minimal. Sedangkan perlakuan sistem tanpa olah tanah memberikan pengaruh
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terendah. Peningkatan jumlah polong isi /tanaman akibat perlakuan sissem olah
tanah maksimal sebesar 7.98% bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa olah
tanah. Sedangkan pada perlakuan pemberian mulsa paitan tidak menunjukkan
pengaruh yang berbeda dengan perlakuan tanpa mulsa paitan. Rerata jumlah
polong isi/tanaman akibat perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa
paitan disgjikan pada Tabel 16.

2) Jumlah biji/tanaman

Hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan pada
jumlah biji/tanaman. Perlakuan sistem olah tanah maksimal menghasilkan jumlah
biji/tanaman tertinggi bila dibandingkan perlakuan olah tanah yang lain dengan
kenaikan jumlah biji/tanaman sebesar 22.25% bila dibandingkan dengan sistem
tanpa olah tanah dan sistem olah tanah minimal meningkatkan jumlah
biji/tanaman sebesar 11.03%. Sedangkan pada perlakuan pemberian mulsa paitan
tidak menghasilkan perbedaan yang nyata bila dibandingkan dengan perlakuan
tanpa mulsa paitan. Rerata jumlah biji/tanaman akibat perlakuan sistem olah tanah

dan pemberian mulsa paitan disgjikan pada Tabel 16.

3) Bobot 100 biji (g)

Hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan pada
bobot 100 hiji. Perlakuan sistem olah tanah berpengaruh nyata pada bobot 100
biji. Pada perlakuan sistem olah tanah maksimal memberikan hasil tertinggi
dengan peningkatan bobot 100 biji sebesar 5,57% dibandingkan dengan perlakuan
tanpa olah tanah namun perlakuan sistem olah tanah maksimal tidak berbeda
nyata dengan sistem olah tanah minimal. Sedangkan pada perlakuan pemberian
mulsa paitan tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa mulsa paitan. Rerata
bobot 100 biji akibat perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan
disgjikan pada Tabel 16.
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Hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan bahwa tidak terjadi

interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan pada

hasil biji ton ha'. Perlakuan sistem olah tanah berpengaruh nyata pada hasil biji

ton ha'. Pada perlakuan sissem olah tanah maksimal menunjukkan hasil yang

lebih tinggi dengan peningkatan hasil biji ton ha® sebesar 9.55% dibandingkan

dengan perlakuan tanpa olah tanah namun perlakuan sistem olah tanah maksimal

tidak berbeda nyata dengan sstem olah tanah minimal sedangkan perlakuan

pemberian mulsa paitan tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa mulsa paitan.

Rerata hasil biji ton ha™ akibat perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa

paitan disgjikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Rerata jumlah polong isi/tanaman, jumlah biji/tanaman, bobot 100 biji
dan hasil biji ton ha' akibat perlakuan sistem olah tanah dan

pemberian mulsa paitan.

Komponen hasil

Perlakuan Jumlah polong Jumlah Bobot 100 hiji Hasil biji
isiftanaman  hiji/tanaman (9) ton ha*

Sistem Olah Tanah :
Tanpa Olah Tanah 69.40 a 112.02 a 14.06 a 1.99a
Olah Tanah Minimal 74.47 b 12591 b 14.72b 212b
Olah Tanah Maksimal 75.42b 144.07 ¢ 14.89b 2.20b
BNT 5 % 3.21 13.88 0.49 0.11
Dosis Mulsa Paitan :
TanpaMulsa 70.40 113.91 14.37 2.06
Mulsa Paitan 4 ton ha* 72.89 128.54 14.67 2.10
Mul saPaitan 8 ton ha* 76.00 139.54 14.63 2.15
BNT 5% tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada p= 0,05. hst : hari setelah tanah. tn : tidak nyata.
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5) Indeks panen

Hasil analisis ragam (Lampiran 11) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan pada
indeks panen. Perlakuan sistem olah tanah berpengaruh nyata pada indeks panen.
Pada perlakuan sistem olah tanah maksimal menunjukkan hasil tertinggi dengan
peningkatan indeks panen sebesar 22.22% dibandingkan dengan perlakuan tanpa
olah tanah. Sistem olah tanah minimal menghasilkan kenaikan sebesar 12.5% bila
dibandingkan dengan sistem tanpa olah tanah. Sedangkan perlakuan pemberian
mulsa paitan tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa mulsa paitan. Rerata
indeks panen akibat perlakuan sistem olah tanah dan pemberian mulsa paitan
disgjikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Rerata indeks panen akibat perlakuan sistem olah tanah dan pemberian

mulsa paitan
Perlakuan Komponen hasil
Indeks Panen
Sistem Olah Tanah :
Tanpa Olah Tanah 0,49 a
Olah Tanah Minimal 0,56 b
Olah Tanah Maksimal 0,63¢c
BNT 5 % 0.06
Dosis Mulsa Paitan :
Tanpa Mulsa 0,51
Mulsa Paitan 4 ton ha* 0,55
MulsaPaitan 8 ton ha 0,61
BNT 5 % tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada p= 0,05. hst : hari setelah tanah. tn : tidak nyata.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Komponen pengamatan gulma
Berdasarkan hasil analisis vegetasi awal menunjukkan terjadi pergeseran
dominasi gulma setelah perlakuan. Spesies gulma yang mendominasi pada

pengamatan analisis vegetasi awal ialah Cleome rutidosperma (17.72 %), Eleusine



indica (35.47 %). Berdasarkan pengamatan pada umur pengamatan 12 sampai 72
hst, gulma yang mendominasi ialah C. Rotundus, Amaranthus spinosus, Cleome
rutidosperma, Portulaca oleracea dan Eleusine indica. Hal ini dapat dilihat dari
nilai SDR gulma tersebut yang lebih tinggi dibandingkan nilai SDR gulma
lainnya. Dominannya gulma tersebut dapat dikarenakan banyaknya biji-biji gulma
yang tersimpan pada tanah dalam kedalaman 25 cm atau lebih. Biji gulma yang
terbenam dalam tanah yang kemudian terangkat akan tumbuh menjadi gulma dan
menjadi pesaing bagi tanaman budidaya, hal ini sesuai dengan penelitian
Moenandir dan Rai (1994). Jumlah total populasi biji gulma yang terdapat dalam
tanah ialah gabungan dari biji gulma yang telah ada dalam tanah, biji yang
dihasilkan oleh jenis gulma sebelumnya dan biji gulma yang berasal dari luar
dibawa karena pemencaran. Jumlah ini dikurangi dengan biji gulma yang keluar
akibat terpencar dibawa oleh perantara, biji-biji berkecambah dan sebagian biji
mati, hal ini sesuai dengan pendapat Conn et €. (1984); Granados dan Torres
(1993) serta disebabkan oleh tipe perkembangbiakan C. rotundus yang
menggunakan organ vegetatif, sedangkan sisa bagian vegetatif yang terpotong
masih mampu tumbuh dan menjadi individu baru, hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Moenandir (1988).

Pada umur pengamatan 12 dan 72 hst, banyak gulma yang tidak tumbuh
lagi. Spesies gulma tersebut ialah Bidens pilosa, Chromolaena odorata, Solanum
nigrum, Erechtites valerianifolia dan Emilia conchifolia. Hal ini disebabkan ruang
tumbuh gulma telah tertutup oleh mulsa paitan. Adanya tanaman mulsa paitan
akan menyebabkan gulma yang tumbuh akan terhalang untuk mendapatkan
cahaya matahari sehingga gulma tidak dapat tumbuh secara optimal.

Efektifitas pengendalian gulma dapat dilihat dari bobot kering total guima.
Pengendalian dikatakan efektif bila bobot kering total gulma rendah. Bobot kering
total gulma ialah ukuran yang tepat untuk mengetahui jumliah sumberdaya yang
diserap oleh gulma. Pertumbuhan gulma dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
antara lain oleh penyinaran dan naungan. Rendahnya bobot kering gulma antara

lain juga diakibatkan terbatasnya ruang tumbuh gulma dan terbatasnya cahaya
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matahari yang dapat dimanfaatkan gulma untuk berfotosintesis akibat keberadaan
mulsa paitan diantara tanaman kedelai hitam. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Carolina (2007).

4.2.2 Pengaruh perlakuan sistem olah tanah pada pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai hitam

Perlakuan sistem olah tanah secara nyata dapat meningkatkan parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem olah tanah secara nyata dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
kedelai hitam yang meliputi jumlah daun, luas daun dan berat kering tota
tanaman serta pada komponen hasil yang meliputi jumlah polong isi/tanaman,
jumlah biji/tanaman, bobot 100 biji, indeks panen dan hasil ton ha'. Pada
komponen pertumbuhan tanaman, peningkatan tersebut terjadi pada variabel
jumlah daun padaumur 48 dan 60 hst (Tabel 10), luas daun pada umur 48 dan 60
hst (Tabel 11) dan bobot kering tota tanaman pada umur 48 dan 60 hst (Tabe
12).

Sistem olah tanah secara umum memberikan pengaruh yang baik pada
pertumbuhan tanaman. Olah tanah menghasilkan pertumbuhan yang baik karena
membentuk kondisi optimum bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan oleh
adanya perbedaan sifat fisik tanah dari masing-masing perlakuan. Hubungannya
dengan sifat fisik tanah, perbaikan pertumbuhan tanaman kedelai pada tanah
diolah disebabkan karena olah tanah menurunkan berat i tanah sehingga
meningkatkan porositas tanah. Akibatnya sistem perakaran tanaman menjadi lebih
baik sehingga absorbsi unsur hara lebih sempurna dan tanaman dapat tumbuh dan
memberi hasil yang lebih tinggi. Selain itu olah tanah dapat memperbaiki kondisi
tanah untuk penetrasi akar, infiltras air dan udara, hal ini sesuai dengan Hakim et
al. (1986) serta Schafer dan Johnson (1985). Olah tanah menciptakan struktur dan
aerasi tanah lebih baik dibanding tanpa olah tanah. Olah tanah akan menyebabkan
perkembangan akar tanaman lebih baik sehingga kemampuan akar menyerap

unsur hara, air dan oksigen lebih besar. Tanaman dalam pertumbuhannya
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memerlukan cukup oksigen untuk respirad, jika rata-rata masukan oksigen ke
permukaan terbatas maka pertumbuhan tanaman akan terhambat. Olah tanah akan
sangat berpengaruh pada aerasi tanah dengan besarnya perubahan pada keadaan
tanah awal. Olah tanah pada tanah padat dengan aerasi yang miskin dapat
memperbaiki masalah aeras secara berangsur-angsur, hal ini sesuai dengan
pendapat Erickson (1985). Olah tanah memang diperlukan bila tanah sudah cukup
padat. Ini dilihat dari pori udara tanah atau dari kepadatan tanah. Penggunaan
sistem olah tanah maksimal secara umum menunjukkan hasil yang paling baik
terhadap semua variabel pertumbuhan yang diamati. Hal ini karena tempat yang
digunakan mempunyai jenis tanah Alfisol dengan bahan dasar endapan liat
sehingga tanah yang diolah akan memberikan ruang gerak akar yang lebih mudah
dan leluasa sehingga secara tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Struktur tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman lewat pengaruhnya terhadap
akar tanaman dan terhadap proses-proses fisiologi akar tanaman, hal ini sesua
dengan Islami dan Utomo (1995). Proses fisiologi akar tanaman yang dipengaruhi
oleh struktur tanah termasuk absorbs hara, absorbs air dan respirasi. Disamping
itu struktur tanah juga berpengaruh terhadap pergerakan hara, pergerakan air dan
sirkulas O, dan CO;, di daam tanah. Fungs akar tanaman yang paling utama
ialah menyerap air dan unsur hara dari media tumbuh dalam hal ini ialah tanah.
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa budidaya
tanaman kedelai hitam dengan sistem olah tanah minima memberikan hasil
tanaman kedelai hitam yang berbeda nyata dengan tanpa olah tanah. Hal ini sesuai
dengan penelitian Dinata dan Agung (1992) serta Fahrurrozi et al. (2005). Olah
tanah memberikan hasil yang lebih tinggi dibanding tanpa olah tanah. Hal ini juga
berhubungan dengan keberadaan tanaman pengganggu. Tanaman pengganggu ini
ialah masalah penting sebagal akibat pelaksanaan sistem tanpa olah tanah.
Tanaman pengganggu ialah ancaman bagi pertanaman untuk dapat tumbuh dan
berproduksi secara maksimal karena adanya persaingan berbagai unsur kebutuhan

hidup, seperti air, sinar matahari, dan unsur hara tanaman. Bila tidak dikendalikan,
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pertumbuhan tanaman pengganggu ini dapat menurunkan hasil panen sampai
lebih 50%, hal ini sesuai dengan pendapat Purwowidodo (1983).

4.2.2 Pengaruh penggunaan macam mulsa paitan pada pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai hitam

Pemberian mulsa tidak menunjukkan perbedaan pada pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelar hitam. Pengaruh mulsa yang belum menunjukkan
perbedaan nyata dapat disebabkan oleh proses dekomposisi bahan mulsa belum
sempurna. Mengingat waktunya yang relatif singkat, dengan demikian dapat
diketahui bahwa pemberian mulsa pada perbaikan produktivitas lahan tidak
langsung terlihat, akan tetapi membutuhkan waktu yang relatif lama, hal ini sesuai
dengan penelitian Hendarto dan Thamrin (1992). Kemungkinan lain ialah jumlah
pemberian mulsa kurang sehingga fungs mulsa sebagai penahan proses
penguapan menjadi kurang sempurna, dimana semakin tebal mulsa maka proses
penguapan yang terjadi akan semakin kecil. Selain itu juga dapat diakibatkan
karena adanya hujan yang turun pada musim tanam yang dilakukan, sehingga
pengaruh mulsa sebagai penahan penguapan menjadi berkurang. Rata-rata hari
hujan pada waktu penelitian tergolong tinggi. Tingginya total hujan tersebut
menyebabkan pemberian mulsa dan tidak diberi mulsa tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata pada pertumbuhan tanaman seperti yang dikemukakan oleh
Sugito et al. (1995), Thamrin dan Hanafi (1992) serta Suwardjo (1992).

Pemulsaan dapat mengendalikan pertumbuhan tanaman pengganggu.
Mulsa menyebabkan tanaman pengganggu tidak cukup memperoleh energi
matahari, fotosintesis terganggu dan akhirnya tanaman itu mati, hal ini sesuai
dengan Purwowidodo (1983). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan
yang tanpa diberi mulsa memperlihatkan persaingan yang tinggi dengan gulma
dibandingkan dengan perlakuan yang diberi mulsa. Gulma yang tumbuh di
pertanaman kedelai hitam didominasi oleh gulma rumput teki dan gulma berdaun
lebar.
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Pemberian mulsa tidak menunjukkan perbedaan pada suhu dan
kelembaban tanah (Lampiran 6). Kebutuhan bahan mulsa untuk mencapai tingkat
temperatur tanah yang diinginkan tergantung banyak faktor. Di samping sifat
tanah dan lingkungan lain, juga dipengaruhi jenis bahan mulsa yang diberikan
serta jumlah bahan yang diberikan. Suhu tanah ialah faktor yang mengatur
pertumbuhan akar tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat Islami dan Utomo
(1995). Kebutuhan suhu optimum bagi pertumbuhan akar umumnya lebih rendah
dibandingkan dengan suhu bagi pertumbuhan pucuk. Suhu permukaan tanah yang
langsung terkena sinar matahari cukup tinggi dan sering menimbulkan kerusakan

pada akar dan pangkal batang.



Tabel 3. Nilai SDR gulma pada pengamatan 12 HST

No Spesies gltgﬁtze;\baﬁ um ToMo | ToM1 | ToM2 | TiMg | TiM1 | TiM2 | ToMo | ToM1 | ToM2
1 | Ageratum conyzoides 7.22 - - - - - - - - -
2 | Amaranthus spinosus 11.55 - - 15.89 - - - - 37.14
3 | Cleome rutidosperma 17.72 20.76 | 56.01 | 47.78 | 31.35 | 100 | 44.14 | 37.03 | 35.99 | 62.86
4 | Emilia conchifolia 5.58 - - - - - - - - -
5 | Cyperusrotundus 5.72 2781 | 27.93 - - - - 18.01 | 35.99 -
6 | Eleusineindica 35.46 33.50 | 1596 | 40.60 | 29.64 - 55.86 | 36.38 | 64.01 -
7 | Erechtites valerianifolia 4.53 - - - - - - - - -
8 | Solanumnigrum 7.33 - - - - - - - - -
9 | Chromolaena odorata 3.68 - - - - - - - - -
10 | Bidens pilosa 3.20 - - - - - - - - -
11 | Phylanthus nirruri 3.26 - - - - - - - - -
12 | Portulaca oleraceae 6.28 6.38 - 11.62 | 23.52 - - 8.58 - -
Total 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Keterangan:

ToMo= tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan, ToM,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 4 ton ha®, T,M,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 8 ton ha®,
T:M¢= olah tanah minima dan tanpa mulsa paitan, T:M,= olah tanah minimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T;M,= olah tanah minima dengan mulsa paitan 8 ton
ha®, T,Mg= olah tanah maksimal dan tanpa mulsa paitan, T,M;= olah tanah maksimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T.M,= olah tanah maksimal dengan mulsa
paitan 8 ton ha™.
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Tabel 4. Nilai SDR gulma pada pengamatan 24 HST

No Spesies gltgﬁtze;\baﬁ um ToMo | ToM1 | ToM2 | TiMg | TiM1 | TiM2 | ToMo | ToM1 | ToM2
1 | Ageratum conyzoides 7.22 - - - - - - - - -
2 | Amaranthus spinosus - - 19.03 - 8.69 - 24.89 - -
3 | Cleome rutidosperma 17.72 17.05 | 2444 | 2438 | 7469 | 2646 | 58.39 | 27.08 | 69.92
4 | Emilia conchifolia 5.58 - - - - - - - - -
5 | Cyperusrotundus 5.72 - - 2741 | 12.75 - 13.74 | 25.58 - -
6 | Eleusineindica 35.46 48.39 | 53.67 | 17.35 29.02 | 16.05 | 7.71 | 30.08 | 95.05
7 | Erechtites valerianifolia 4.53 - - - - - - - - -
8 | Solanumnigrum 7.33 - - - - - - - - -
9 | Chromolaena odorata 3.68 - - - - - - - - -
10 | Bidens pilosa 3.20 - - - - - - - - -
11 | Phylanthus nirruri 3.26 - - - - 11.67 | 11.82 - - -
12 | Portulaca oleraceae 6.28 3456 | 21.89 | 11.83 | 1256 | 24.16 - 14.74 - 44.95
Total 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Keterangan:

ToMo= tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan, ToM,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 4 ton ha®, T,M,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 8 ton ha®,
T:M¢= olah tanah minima dan tanpa mulsa paitan, T:M,= olah tanah minimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T;M,= olah tanah minima dengan mulsa paitan 8 ton
ha®, T,Mg= olah tanah maksimal dan tanpa mulsa paitan, T,M;= olah tanah maksimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T.M,= olah tanah maksimal dengan mulsa
paitan 8 ton ha™.
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Tabel 5. Nilai SDR gulma pada pengamatan 36 HST

No Spesies gltgﬁtze;\baﬁ um ToMo | ToM1 | ToM2 | TiMg | TiM1 | TiM2 | ToMo | ToM1 | ToM2
1 | Ageratum conyzoides 7.22 868 | 2166 | 11.15 - 9.29 - - 9.59 -
2 | Amaranthus spinosus 2157 | 16.19 | 36.89 | 9.13 | 2844 | 36.25 | 23.82 | 22.26 | 26.43
3 | Cleome rutidosperma 17.72 2281 | 2145 | 26.15 | 3464 | 3411 | 11.76 | 24.70 | 31.89 | 27.35
4 | Emilia conchifolia 5.58 - - - - - - - - -
5 | Cyperusrotundus 5.72 - - 1106 | 2429 | 994 | 2823 | 21.01 | 20.62 | 20.65
6 | Eleusineindica 35.46 10.67 | 13.43 - 11.44 - - - - -
7 | Erechtites valerianifolia 4.53 - - - - - - - - -
8 | Solanumnigrum 7.33 - - - - - - - - -
9 | Chromolaena odorata 3.68 - - - - - - - - -
10 | Bidens pilosa 3.20 - - - - - - - - -
11 | Phylanthus nirruri 3.26 - - - - - - - - -
12 | Portulaca oleraceae 6.28 36.27 | 27.27 | 1475 | 2050 | 18.22 | 23.76 | 30.47 | 15.64 | 25.57
Total 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Keterangan:

ToMo= tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan, ToM,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 4 ton ha®, T,M,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 8 ton ha®,
T:M¢= olah tanah minima dan tanpa mulsa paitan, T:M,= olah tanah minimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T;M,= olah tanah minima dengan mulsa paitan 8 ton
ha®, T,Mg= olah tanah maksimal dan tanpa mulsa paitan, T,M;= olah tanah maksimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T.M,= olah tanah maksimal dengan mulsa

paitan 8 ton ha™.

9



Tabel 6. Nilai SDR gulma pada pengamatan 48 HST

No Spesies gltgﬁtze;\baﬁ um ToMo | ToM1 | ToM2 | TiMg | TiM1 | TiM2 | ToMo | ToM1 | ToM2
1 | Ageratum conyzoides 7.22 6.95 | 935 | 11.82 | 899 - 8.88 | 11.67 - 9.53
2 | Amaranthus spinosus 2160 | 23.04 | 20.78 | 1851 | 19.04 | 18.95 | 2058 | 27.53 | 27.38
3 | Cleome rutidosperma 17.72 26.09 | 23.09 | 29.68 | 37.03 | 27.65 | 24.62 | 28.34 | 33.04 | 24.47
4 | Emilia conchifolia 5.58 - - - - - - - - -

5 | Cyperusrotundus 5.72 1925 | 17.97 | 20.73 | 24.37 | 2058 | 25.72 | 15.66 | 18.34 | 24.93
6 | Eleusineindica 35.46 - - - - 13.48 - - - -
7 | Erechtites valerianifolia 4.53 - - - - - - - - -
8 | Solanumnigrum 7.33 - - - - - - - - -
9 | Chromolaena odorata 3.68 - - - - - - - - -
10 | Bidens pilosa 3.20 - - - - - - - - -
11 | Phylanthus nirruri 3.26 - - - - - - - - -
12 | Portulaca oleraceae 6.28 26.11 | 2655 | 1699 | 11.10 | 19.25 | 21.83 | 23.75 | 21.09 | 13.69
Total 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Keterangan:

ToMo= tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan, ToM,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 4 ton ha®, T,M,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 8 ton ha®,
T:M¢= olah tanah minima dan tanpa mulsa paitan, T:M,= olah tanah minimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T;M,= olah tanah minima dengan mulsa paitan 8 ton
ha®, T,Mg= olah tanah maksimal dan tanpa mulsa paitan, T,M;= olah tanah maksimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T.M,= olah tanah maksimal dengan mulsa

paitan 8 ton ha™.
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Tabel 7. Nilai SDR gulma pada pengamatan 60 HST

No Spesies gltgﬁtze;\baﬁ um ToMo | ToM1 | ToM2 | TiMg | TiM1 | TiM2 | ToMo | ToM1 | ToM2
1 | Ageratum conyzoides 7.22 - 13.23 - - - 10.72 | 17.27 - -
2 | Amaranthus spinosus 16.09 | 17.36 | 16.14 | 1851 | 13.63 | 17.97 | 16.57 - -
3 | Cleome rutidosperma 17.72 2246 | 21.82 | 2489 | 27.31 | 21.02 | 20.88 | 22.62 | 14.24 | 25.03
4 | Emilia conchifolia 5.58 - - - - - - - - -
5 | Cyperusrotundus 5.72 1945 | 23.60 | 20.15 | 26.38 | 27.57 | 2749 | 18.70 | 28.63 | 26.40
6 | Eleusineindica 35.46 9.20 - 19.83 - 19.19 - - 19.29 | 23.74
7 | Erechtites valerianifolia 4.53 - - - - - - - - -
8 | Solanumnigrum 7.33 - - - - - - - - -
9 | Chromolaena odorata 3.68 - - - - - - - - -
10 | Bidens pilosa 3.20 - - - - - - - - -
11 | Phylanthus nirruri 3.26 10.18 - - 9.81 - - - 10.99 -
12 | Portulaca oleraceae 6.28 22.62 | 2399 | 1899 | 17.99 | 1858 | 22.94 | 24.84 | 26.85 | 24.83
Total 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Keterangan:

ToMo= tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan, ToM,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 4 ton ha®, T,M,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 8 ton ha®,
T:M¢= olah tanah minima dan tanpa mulsa paitan, T:M,= olah tanah minimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T;M,= olah tanah minima dengan mulsa paitan 8 ton
ha®, T,Mg= olah tanah maksimal dan tanpa mulsa paitan, T,M;= olah tanah maksimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T.M,= olah tanah maksimal dengan mulsa

paitan 8 ton ha™.
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Tabel 8. Nilai SDR gulma pada pengamatan 72 HST

No Spesies gltgﬁtze;\baﬁ um ToMo | ToM1 | ToM2 | TiMg | TiM1 | TiM2 | ToMo | ToM1 | ToM2
1 | Ageratum conyzoides 7.22 - 10.31 - - 11.03 - - 10.46 -
2 | Amaranthus spinosus 1852 | 1612 | 16.39 | 16.44 | 2393 | 2161 | 15.78 | 1553 | 19.56
3 | Cleome rutidosperma 17.72 12.24 - 13.78 | 12.60 | 20.67 - - 20.82 -
4 | Emilia conchifolia 5.58 - - - - - - - - -
5 | Cyperusrotundus 5.72 2438 | 2797 | 2421 | 2932 | 2286 | 25.61 | 30.18 | 26.16 | 29.18
6 | Eleusineindica 35.46 15.89 | 19.90 | 24.89 | 20.99 - 19.96 | 21.49 - 24.46
7 | Erechtites valerianifolia 4.53 - - - - - - - - -
8 | Solanumnigrum 7.33 - - - - - - - - -
9 | Chromolaena odorata 3.68 - - - - - - - - -
10 | Bidens pilosa 3.20 - - - - - - - - -
11 | Phylanthus nirruri 3.26 9.12 - - - - 11.76 | 11.37 - -
12 | Portulaca oleraceae 6.28 19.85 | 2571 | 20.73 | 20.65 | 2151 | 21.06 | 21.18 | 27.03 | 26.80
Tota 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Keterangan:

ToMo= tanpa olah tanah dan tanpa mulsa paitan, ToM,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 4 ton ha®, T,M,= tanpa olah tanah dengan mulsa paitan 8 ton ha®,
T:M¢= olah tanah minima dan tanpa mulsa paitan, T:M,= olah tanah minimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T;M,= olah tanah minima dengan mulsa paitan 8 ton
ha®, T,Mg= olah tanah maksimal dan tanpa mulsa paitan, T,M;= olah tanah maksimal dengan mulsa paitan 4 ton ha?, T.M,= olah tanah maksimal dengan mulsa

paitan 8 ton ha™.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Sistem olah tanah maksimal dan mulsa paitan 8 ton ha* dapat menekan bobot
kering gulma pada tanaman kedelai hitam.

2. Spesies gulma yang muncul setelah perlakuan ialah Amaranthus spinosus.

3. Sistem olah tanah minimal menghasilkan pertumbuhan yang paling baik pada
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam namun tidak berbede
pengaruhnya dengan sistem olah tanah maksimal

4. Pemberian mulsa paitan tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai hitam.

5.2 Saran
Perlu penambahan pengamatan sifat fisk dan kimia tanah untuk
mendapatkan informasi yang lebih baik.
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Lampiran 1. Deskrips kedelai var. Detam-1

Tahun pelepasan
Nomor galur

Asd

Daya hasi

Warna hipokotil
Warna epikotil
Warna daun

Warna bulu

Warna bunga
Warna kulit biji
Warna polong masak
Warna hilum

Bentuk daun

Bentuk biji

Tipe tumbuh

Umur berbunga
Umur polong masak
Tinggi tanaman
Bobot 100 hiji
Kandungan protein
Kandungan lemak
Kerebahan
Ketahanan pada hama
K etahanan pada penyakit
Sifat-sifat lain
Pemulia

: 2008

: 9837/K-D-8-185

. persilangan galur introduks 9837 dengan varietas Kawi
: 3,45 ton ha™*

> ungu

> hijau

> hijau tua

: coklat muda

> ungu

> hitam

: coklat tua

: putih

- agak bulat

. agak bulat

. determinit

: 35 hari

: 84 hari

158 cm

14,48 ¢

: 45,36%

: 33,06%

: tahan rebah

. peka pada ulat grayak dan agak tahan pada hama pengisap polong
. padakarat daun

. peka pada kekeringan

: Ir. Moch. Muchlish Adie, MS., Gatot Wahyu AS., Suyamto dan

Arifin



Lampiran 2. Denah Petak Penelitian

16,Am

) 11m "
¢ “"T Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
50 am Tﬂ S0 cm Tl 50 cm T2 S0 cm
Mo M1 M2
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Gambar. Dhenah Peiak Pervebaan
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Lampiran 3. Denah pengambilan sample

3m

30cm I 10 cm 15 cm
X €—>»X X X X X X X X X >
IZO cm D; D>
X X X X X X

PP
X X X X X X X X X X 1.4m
D3 D4

15cm Ds Ds
X X X X X X X X X X
TlO cm

Gambar . Denah pengambilan tanaman contoh

Keterangan : PP : Sample tanaman panen atau petak panen
D : Sample tanaman destruktif (D;, Dy, D3, D4, Ds, De)



Lampiran 4. Perhitungan kebutuhan mulsa paitan

Luaspetak =3 mx1,4m=42m’
1. Dosis 4 ton ha* = 4000 kg / 10000 m?
=0,4 kg m?
K ebutuhan tiap petak = 4,2 m? x 0,4 kg m
= 1,68 kg/ petak
= 1680 g/ petak

2. Dosis 8 ton ha' = 8000 kg / 10000 m?
=0,8 kg m*?
K ebutuhan tiap petak = 4,2 m? x 0,8 kg m
= 3,36 kg / petak
= 3360 g/ petak

Kebutuhan total mulsa paitan masing-masing dosis perlakuan :
@ Mulsapaitan 4 ton ha* = 1,68 kg / petak x 9 petak = 15,12 kg
@ Mulsapaitan 8 ton ha* = 3,36 kg / petak x 9 petak = 30,24 kg

+
45,36 kg
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Lampiran 5. Perhitungan kebutuhan pupuk

Jumlah Petak : 27 Petak
Jumlah Tanaman/petak : 70 Tanaman
L uas Petak 3mx 1,4 m=42m?

K ebutuhan pupuk/petak = Luas petak ha* x kebutuhan pupuk ha*

Rekomendasi pupuk untuk tanaman kedelai :
Urea :50kgha

SP-18 : 200 kg ha*

KCL :50kgha’

Urea

K ebutuhan urea/petak = 4,2/10.000 x 50 kg ha* = 0,021 kg/petak = 21 g/petak
Kebutuhan urea/tanaman = 21/70 = 0,3 g/tanaman

Pemberian ureal (0 hst) = /3 x 0,3 = 0,1 g/tanaman

Pemberian urea |l (21 hst) = 2/3 x 0,3 = 0,2 g/tanaman

SP-18
K ebutuhan SP-18/petak = 4,2/10.000 x 200 kg ha* = 0,084 kg/petak= 84 g/petak
Kebutuhan SP-18/tanaman = 84/70 = 1,2 g/tanaman

KCL
K ebutuhan K CL/petak = 4,2/10.000 x 50 kg ha* = 0,021 kg/petak = 21 g/petak
Kebutuhan KCL /tanaman = 21/70 = 0,3 g/tanaman
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Lampiran 6. Analisis ragam

Tabel 18 . Analisisragam bobot kering gulma pada hari ke 12—72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 005 | 001
Ulangan 2 6,44 1,26 3,13 0,12 2,08 003 | 6.94 18
Olah tanah (T) 2 6,61 [4152** [142,08" | 79,26 | 40,92 | 50,35 | 6.94 18
Galat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 | 12517 36,307 (140,94 | 272,45 | 103,15 | 8560 | 3.89 9.33
T ><M 4 362 | 105 [1026** | 14,35 | 549" 2,83 3.26 5.41
Galat (T ><M) 12 - - - - - - - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata padataraf 5% berdasarkan uji F.

Tabel 19 . Analisisragam tinggi tanaman pada hari ke 12—72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 7,58 2,08 0,59 0,35 1,88 0,70 6,94 18
Olah tanah (T) 2 0,27 0,69 0,61 0,57 1,08 0,66 6,94 18
Gaat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 0,04 1,22 2,70 1,18 0,49 2,98 3,89 9,33
T ><M 4 0,48 0,78 133 1,33 0,36 0,78 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - - - - - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji F.

Tabel 20 . Analisisragam jumlah daun pada hari ke 12—72

Sumber Db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 0,50 2,45 1,07 5,51 2,12 0,19 6,94 18
Olah tanah (T) 2 0,50 1,13 3,83 14,16 | 10,36* 3,63 6,94 18
Galat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 1,85 0,33 151 3,22 0,65 0,85 3,89 9,33
T ><M 4 0,92 2,23 2,45 0,40 0,35 0,36 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 2 - - = - 3 3 -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji F.
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Tabel 21 . Analisisragam luas daun pada hari ke 12—72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 1,64 4,27 1,43 6,18 8,36 1,77 6,94 18
Olah tanah (T) 2 0,09 1,12 0,36 9,05 7,36 3,05 6,94 18
Gaat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 2,74 0,15 0,11 3,85 1,67 173 3,89 9,33
T ><M 4 0,56 0,89 1,63 2,15 2,01 1,88 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - - - - - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata padataraf 5% berdasarkan uji F.

Tabel 22 . Analisisragam bobot kering total tanaman pada hari ke 12—72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 4,88 0,54 0,22 12,71 0,51 2,53 6,94 18
Olah tanah (T) 2 3,28 2,80 0,72 9,10° 7,74 1,05 6,94 18
Galat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 2,45 0,06 1,66 2,56 3,72 3,06 3,89 9,33
T ><M 4 0,84 0,91 1,48 0,32 1,09 3,15 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - - - ; - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji F.

Tabel 23 . Analissragam indeks luas daun pada hari ke 12—72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 1,46 6,38 1,70 11,59 4,78 1,18 6,94 18
Olah tanah (T) 2 0,13 0,74 0,25 14,58 8,05 1,80 6,94 18
Galat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 1,32 0,08 0,05 3,58 2,53 2,64 3,89 9,33
T ><M 4 0,71 1,36 1,37 1,97 291 0,73 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - - - - - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji F.
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Tabel 24 . Analisisragam laju pertumbuhan tanaman pada hari ke 12—72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12-24 | 24-36 36-48 | 48-60 60-72 0,05 0,01
Ulangan 2 0,37 2,56 0,26 1,98 3,70 6,94 18
Olah tanah (T) 2 1,69 5,33 4,55 0,45 0,07 6,94 18
Gaat (T) 4 - - - - - - -
Mulsa (M) 2 0,41 0,22 2,66 0,19 2,60 3,89 9,33
T ><M 4 1,59 1,96 2,04 1,81 0,23 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - - - - -
Total 26 - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata padataraf 5% berdasarkan uji F.

Tabel 25 . Analissragam komponen hasil tanaman

Sumber Db F hitung F tabel
keragaman Jumlah polong/ | Jumlah hiji/ Bobit Hasil Indeks | 0,05 0,01
tanaman tanaman 100 biji | (tonha®) | panen

Ulangan 2 312 3,16 3,04 2,76 6,55 6,94 18
Olahtanah(T) | 2 15,64 20,66 12,35 1586 | 17,46 | 6,94 18
Galat (T) 4 - - - - - - -
Mulsa (M) 2 2,82 3,69 2,70 3,10 2,82 3,89 9,33
T ><M 4 0,47 0,97 2,26 2,86 1,49 3,26 5,41
Galat (T ><M) | 12 - - - - - - -
Total 26 - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji F.

Tabel 26 . Analisisragam suhu pagi (°C) pada hari ke 1272

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 0,90 0,29 0,50 0,05 0,28 0,50 6,94 18
Olah tanah (T) 2 0,48 1,14 0,63 0,63 0,70 0,63 6,94 18
Galat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 1,40 2,40 3,43 2,00 2,60 2,00 3,89 9,33
T ><M 4 1,70 1,20 1,71 0,85 1,10 0,85 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - - - - - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji F.
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Tabel 27 . Analisisragam suhu siang (°C) pada hari ke 12-72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 564 |19,00° 2,00 1,60 0,26 5,20 6,94 18
Olah tanah (T) 2 3,45 4,75 3,71 3,70 3,43 2,80 6,94 18
Gaat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 3,31 3,21 2,90 0,78 1,40 0,31 3,89 9,33
T ><M 4 0,91 1,32 0,83 2,11 0,58 0,44 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - - - - - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata padataraf 5% berdasarkan uji F.

Tabel 28 . Analisisragam kelembaban pagi (%) pada hari ke 12—72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 1,66 6,27 0,58 2,64 1,69 0,34 6,94 18
Olah tanah (T) 2 1,31 6,70 2,43 3,50 0,60 2,54 6,94 18
Galat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 3,17 2,95 3,75 3,43 2,36 1,31 3,89 9,33
T ><M 4 0,61 1,71 0,36 1,22 1,29 1,27 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - : - - - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji F.

Tabel 29 . Analisisragam kelembaban siang (%) pada hari ke 12—72

Sumber db F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
keragaman 12 24 36 48 60 72 0,05 0,01
Ulangan 2 8,07 2,09 0,49 0,87 1,76 1,98 6,94 18
Olah tanah (T) 2 3,35 1,60 1,00 0,16 0,61 1,52 6,94 18
Galat (T) 4 - - - - - - - -
Mulsa (M) 2 3,43 3,01 2,52 0,74 0,49 0,34 3,89 9,33
T ><M 4 0,09 0,73 1,77 0,58 0,54 2,17 3,26 5,41
Galat (T ><M) 12 - - - - - - - -
Total 26 - - - - - - - -

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak berbeda
nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dan tanda (**) menunjukkan beda sangat
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji F.



Lampiran 7. Analisis tanah awal
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

W Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623 M Fax : 0341 - 564333, 560011 M _e-mail : soilub@brawijaya.ac.id m

Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar, Jabatan dan Alamat

Nomor : /PT.13.FP/TA/AK/2010

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

a.n : Handy Arief Wicaksono
Alamat : JI. Sri Gading Dalam
Lokasi : Dadaprejo

Terhadap kering oven 105°C

No.lab| Kode N.total P.Olsen NI§4O A(I: 7 WP;(JEST
% mg kg -1 me/100g

1 TOM1 0.12 44,90 0.1 28.58
2 TOMZ2 0.11 39.92 0.13 27.57
3 TOMO 0.12 40.05 0.12 2872
4 T1M2 0.11 41,51 0.18 29.62
5 T1M1 0.11 2468 0.13 29.62
6 TiIMO 0.10 34.84 0.13 27.56
7 T2M1 0.13 46.72 0.13 30.79
8 T2MO 0.12 26.85 0.13 30.92
9 T2M3 0.12 24.35 .14 29.90

Mengetatmi

Ketua & umsn,

'fgf

R, ‘P;of:l?;'.lr.: aenal Kusuma, MS
N R ‘:::‘NIP‘ 19540501 198103 1 006

Didukung Laboratorium, Analisa lengkap dan khusus qu'atﬁEKFyepentingan Eahasisv&'a. gosén dan Masyarakat & LAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia
Tanah / Tanaman, dan Rekomendasi Pemupukan & LAB. FISIKA TANAH: Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Air, serta
Rekomendasi Irigasi ¥ LAB. PEDOLOGI, PENGINDERAAN JAUH & PEMETAAN: Interpretasi Foto Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan
Evaluasi Lahan, Sistem Informasi Geografi dan Pembagian Wilayah MLAB. BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organik dan Pengelolaan
Kesuburan Tanah Secara Biologi
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Lampiran 9. Dokumentas penelitian

uu;l'

'i‘;'zri‘aﬁ“%“_‘? %
Gambar 3. Lahan penelitian yang Gambar 4. Aplikasi mulsa paltan pada
telah diolah 10 hari setelah tanam

Gambar 5. Tanaman kedelai hitam umur Gambar 6. Tanaman kedelai hitam
60 hari setelah tanam. siap panen
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Gambar 7. Biji kedela hitam pada
masing-masing perlakuan

Keterangan:
To: Tanpa olah tanah, T1: Olah tanah minimal, T,: Olah tanah maksimal

Mo: Tanpa mulsa paitan (Tithonia diversifolia), M1: Pemberian mulsa paitan (Tithonia
diversifolia) 4 ton ha, M,: Pemberian mulsa paitan (Tithonia. diversifolia) 8ton ha*
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Gambar 8. Hama Belakang (Oxya chinensis) yang menyerang tanaman kedelai hitam
selama penelitian.

Gambar 9. Hama Ulat Bulu yang menyerang tanaman kedelai hitam selama
penelitian.

hitam selama penelitian.
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